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ABSTRAK 

Nama  :  Santi Artina 

NIM  :  15 201 00057 

Judul  Skripsi :  Upaya Guru dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran  

     Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 2 Ranto Baek  

     Kabupaten Mandailing Natal 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya mutu pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 2 Ranto Baek Kabupaten Mandailing Natal. Hal ini dapat 
dilihat dari waktu yang kurang relatif terbatas untuk mengajar atau membimbing siswa 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Dimana waktu yang digunakan adalah 

2X40 Menit dalam satu minggu, sehingga mengakibatkan masih banyak siswa yang 
belum bisa mengaplikasikanapa yang diajarkan oleh guru Pendidikan Agama Islam 

seperti masih banyak siswa yang akhlaknya kurang baik dan kurangnya sopan 

santun, keterlambatan guru datang kesekolah..  
Adapun rumusan masalah dalam penelitian  ini adalah apa upaya gurudalam 

meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam,apa faktor pendukung dan 

penghambatdalam meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui apaupaya guru dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam ,apa faktor pendukung dan penghambatdalam 

meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama. 
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 

menggunakan metode deskriptif. Metode yang berusaha menggambarkan atau 

mendiskripsikan objek sesuai adanya. Penelitian deskriptif ini pada umumnya dilakukan 

untuk menggambarkan secara sistematis fakta objek atau subjek yang diteliti secara tepat. 
Dalam penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan instrumen pengumpulan 

datayang terdiri dari observasi dan wawancara serta dokumentasi. 

Hasil penelitian inidiperoleh kesimpulan bahwa:upaya guru dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran pendidikan agama Islam adalah:a.Sesuai visi misi SMP Negeri 

2 Ranto Baek,b. mengembangkan profesi,c. membaca buku rujukan pendidikan 

agama Islam,d. menggunakan media dan metode yang bervariasi sesuai dengan 

materi. Faktor pendukung yang berasal dari dalam diri guru (internal) 

yaitu:1)Membaca buku rujukan Pendidikan Agama Islam.2) Menggunakan media 

dan metode yang bervariasi dan menyesuaian dengan materi.Faktor pendukung 

yang berasal dari luar diri guru(eksternal),yaitu:1)Tersedianya buku paket 

pelajaran.2)Tersedianya perpustakaan.Adapun faktor penghambat yang berasal 

dari dalam diri guru (internal) yaitu:1).Guru dalam menggunakan metode yang 

bervariasi masih sangat sulit membangkitkan motivasi siswa.2)Kurangnya 

kreativitas seorang guru. Faktor penghambat yang berasal dari luar diri guru 

(eksternal) yaitu:1)Pembagian jam belum merata pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam.2)Kurangnya kemauan siswa.3)Faktor keluarga.4)Faktor kurangnya 

motivasi.5)Kurangnya media ataupun sarana pendukung. 

Kata Kunci: Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latarbelakang Masalah 

Pendidikan Islam adalah mempersiapkan diri manusia supaya 

hidup dengan sempurna dan bahagia, mencintai tanah air, tegap jasmani, 

sempurna budi pekerti, pola pikir teratur dengan rapi, perasaanya halus, 

professional dalam bekerja dan manis tutur katanya.
1
 Pendidikan Islam tidak 

pernah berhenti dalam menata diri ke arah perubahan dan perkembangan 

sesuai dengan zaman. Untuk itu pendidikan Islam mencari paradigma baru 

melalui sifat reaktif dan defensif.
2
 yaitu menjawab dan membela kebenaran. 

Marimba dalam Heri Gunawan berdasarkan hukum-hukum agama 

Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian memberikan definisi  

Pendidikan Agama Islam sebagai “bimbingan jasmani dam rohani utama 

menurut ukuran agama Islam”.
3
 

Pendidikan Agama Islam di dalam sekolah sangat penting untuk 

pembinaan dan penyempurnaan pertumbuhan kepribadian anak didik, 

karena Pendidikan Agama Islam mempunyai dua aspek penting. Aspek 

pertama dari pendidikan agama Islam adalah yang ditujukan kepada jiwa 

atau pembentukan kepribadian. Anak didik diberikan kesadaran kepada 

adanya Tuhan yang Maha Esa lalu dibiasakan melakukan perintah-perintah 

Tuhan dan meninggalkan laranganNya. 

                                                             
1Anie, “Dasar dan Tujuan Pendidikan Islam,” hlm.2. 
2
Asfiati, “I’jaz Al-Qur’an In The Views Of Al-Zamakhsyari And Sayyid Quthb Futurologi 

Pendidikan Islam,” hlm.108. 
3Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

(Bandung:Alfabeta,2013)hlm.201. 



2 
 

Dalam hal ini anak didik dibimbing agar terbiasa berbuat yang 

baik, sesuai dengan ajaran agama Islam. Aspek ke dua dari Pendidikan 

Agama Islam adalah yang ditujukan kepada pemikiran yaitu pengajaran 

agama Islam itu sendiri. Kepercayaan kepada Tuhan tidak akan sempurna 

bila isi dari ajaran-ajaran Tuhan tidak diketahui betul-betul. Anak didik 

harus ditunjukkan apa yang disuruh, apa yang dilarang, apa yang 

diperbolehkan, apa yang dianjurkan melakukannya dan apa yang dianjurkan 

meninggalkannya menurut ajaran Islam. 

Upaya mencerdaskan kehidupan bangsa menjadi tanggungjawab 

pendidikan dan setiap lapisan masyarakat, terutama dalam mempersiapkan 

peserta didik menjadi subjek yang bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, tangguh, kreatif, mandiri, demokratis dan professional 

pada bidangnya masing-masing. Usaha Pembelajaran Agama Islam di 

sekolah diharapkan agar mampu membentuk kesalehan pribadi dan 

sekaligus kesalehan sosial. 

Dengan demikian Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan 

terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati, hingga mengimani ajaran agama Islam, dibarengi dengan 

tuntutan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya 

dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan 

persatuan bangsa.
4
  

                                                             
4PAI, “Pendidikan Agama Islam,” hlm.68. 
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Pembelajaran Agama Islam ini sangat diharapkan agar terbentuk 

kesalehan pribadi manusia ataupun kesalehan sosial, adapun yang menjadi 

ukuran mutu dapat dilihat dari: prestasi siswa yang meningkat, siswa 

mampu bekerjasama, adanya pembelajaran yang menyenangkan, mampu 

berinteraksi dengan materi pelajaran lain, mampu mengkontekstualkan hasil 

pembelajaran, memberdayakan potensi siswa, pencapaian tujuan dan target 

kurikulum. Dalam Undang-undang Nomor 14/2005 tentang Guru dan 

Dosen. Pada pasal 1 ayat (1) dinyatakan, guru adalah “Pendidik professional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik.
5
 

Sehubungan dengan hal itu guru Agama Islam dituntut untuk 

mempunyai upaya-upaya yang bagus demi peningkatan mutu Pendidikan 

Agama Islam, dan masih banyak perilaku siswa yang kurang baik, baik di 

lingkungan sekolah maupun diluar sekolah yang belum bisa 

mengaplikasikan apa yang dipelajari siswa di sekolah, seperti masih banyak 

siswa yang akhlaknya kurang baik dan kurangnya sopan santun, 

keterlambatan guru datang kesekolah, .Waktu yang relatife terbatas untuk 

membimbing siswa di sekolah menengah PendidikanAgama Islam (PAI) 

2X40 Menit waktu dalam satu minggu. Apakah dengan waktu tersebut guru 

Pendidikan Agama Islam mampu mengerjakan tugasnya dengan baik. 

Karena minimnya waktu pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

menyebabkan kurangnya pengetahuan siswa dalam memahami ajaran Islam. 

                                                             
5Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005, Pasal 1ayat 1 hlm.53. 
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Sehubungan dengan hal tersebut penulis tertarik untuk mengangkat judul 

“Upaya Guru Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam SMP Negeri 2 Ranto Baek Kabupaten Mandailing Natal”. 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latarbelakang di atas, maka penelitian difokuskan pada 

pemecahan masalah tentang “Upaya Guru dalam Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 2 Ranto Baek 

Kabupaten Mandailing Natal”. 

C. Batasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul 

penelitian ini, maka penulis membuat batasan istilah dari judul penelitian 

sebagai berikut : 

1. Upaya artinya Usaha, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, 

memecahkan  persoalan, mencari jalan keluar. Upaya yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah usaha, peran atau tindakan yang dilakukan 

guru agama Islam agar dapat mencapai hasil yang optimal dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam  SMP Negeri 

2 Ranto Baek. 

2. Guru Menurut Sardiman dalam Utawan adalah salah satu komponen 

manusiawi dalam proses belajar mengajar yang ikut berperan dalam 

usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial di bidang 
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pembangunan.
6
   Oleh karena itu guru yang merupakan salah satu unsur 

di bidang kependidikan harus berperan secara aktif dan menempatkan 

kedudukannya sebagai tenaga professional, sesuai dengan tuntutan 

masyarakat yang semakin berkembang. Dalam hal ini guru tidak semata-

mata sebagai pengajar yang melakukan transfer ilmu pengetahuan,tetapi 

juga sebagai pendidik yang melakukan transfer nilai-nilai sekaligus 

sebagai pembimbing yang memberikan pengarahan kepada siswa dalam 

belajar. 

Yunus Namsa dalam Utawan mendefinisikan guru adalah orang 

yang pekerjaannya mengajar, baik mengajar bidang studi, maupun 

mengajar suatu ilmu pengetahuan kepada orang lain. 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 dalam BAB XI 

pasal 39 bahwa guru adalah: Tenaga professional yang bertindak 

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai, 

membimbing, melatih serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat.
7
 

3. Meningkatkan, berarti menaikkan (derajat, taraf), mempertinggi,  

memperhebat (produksi, barang). Jadi, maksud penulis disini adalah 

meningkatkan mutu pembelajaran Agama Islam SMP Negeri 2 Ranto 

Baek. 

4. Mutu menurut istilah adalah baik buruk sesuatu mutu atau produk yang 

dihasilkan lembaga pendidikan atau sekolah. Menurut Arcoro dalam 

                                                             
6Utawan, “Upaya Guru dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam, Kelas VII 

Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 NgantruTulungagungTahun ajaran 2013/2014,” hlm.9. 
7Republik Indonesia,”Undang-undag Nomor 20 Tahun 2003, Bab XI,pasal 39. 
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Aziz, mutu adalah sebuah proses terstruktur untuk memperbaiki suatu 

keluaran yang dihasilkan.
8
 Mutu didasarkan pada akal sehat. Mutu 

merupakan keseluruhan ciri-ciri dan karakteristik dari sebuah produk. 

Pemahaman di atas menunjukkan bahwa mutu tidak dapat didefinisikan 

jika tidak terkait dengan konteks tertentu. 

Pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang mampu 

memenuhi harapan dan mampu memenuhi keinginan dan kebutuhan 

masyarakat untuk mewujudkan harapan masyarakat, sekolah dan guru 

harus mempunyai harapan yang tinggi terhadap siswa. Yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah kualitas Pendidikan Agama Islam 

5. Pembelajaran adalah  terjemahan dari learning yang artinya belajar.
9
 

Menurut Trianto Pembelajaran adalah usaha sadar dari seorang guru 

untuk membelajarkan peserta didiknya (mengarahkan interaksi peserta 

didik dengan sumber belajar lain) dengan maksud agar tujuannya dapat 

tercapai atau bisa juga dikatakan interaksi dua arah dari pendidik dan 

peserta didik, diantara keduanya terjadi komunikasi yang terarah menuju 

kepada target yang telah ditetapkan.
10

 

Pembelajaran tidak terjadi seketika,melainkan berproses melalui 

tahapan-tahapan tertentu, dalam pembelajaran pendidik memfasilitasi 

peserta didik agar dapat belajar dengan baik, dengan adanya interaksi 

                                                             
8Aziz, “Peningkatan Mutu Pendidikan,”hlm. 1. 
9Huseyinli,Murniati, dan Usman, “Manajemen Guru dalam Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Fatih Bilingual School Lamlagang Banda Aceh,” 

hlm.110. 
10Trianto,Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif,(Jakarta:Kencana,2009)hlm. 

19. 
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yang akan menghasilkan proses pembelajaran yang efektif sebagaimana 

yang telah diharapkan.
11

 

6. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan 

mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam 

secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat 

mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.
12

 

7. SMP Negeri 2 Ranto Baek  

Adalah salah satu Sekolah Menengah Pertama Pendidikan Islam 

Ranto Baek. Dan dijadikan sebagai obyek penelitian penulis.  

Upaya guru dalam meningkatkan mutu pemebelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang dimaksud dalam penelitian ini adalah usaha atau 

tindakan untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa 

dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh yang dilakukan oleh 

tenaga profesional dalam merencanakan dan melaksanakan 

pemebelajaran pendidikan agama Islam agar dapat mencapai hasil yang 

optimal dalam meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama 

Islam  SMP Negeri 2 Ranto Baek. 

 

 

 

 

                                                             
11Muh. Sain Hanafy, Jurnal Pendidikan:Konsep Belajar dan Pembelajaran, Lentera 

Pendidikan,Vol,17 No. 1. Juni 2014:66-79,hlm.74. 
12Zakiyah drajat, Ilmu Pendidikan Islam,(Jakarta:Bumi Aksara,1992),hlm 92. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latarbelakang masalah di atas yang menjadi rumusan 

masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa upaya guru agama Islam dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 2 Ranto Baek? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi guru Agama Islam 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam SMP 

Negeri 2 Ranto Baek? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui upaya guru agama Islam dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 2 Ranto Baek. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi 

guru agama Islam dalam meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam SMP Negeri 2 Ranto Baek. 

F. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka kegunaan 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Secara Teoretis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumbangan pikiran 

terhadap khasanah ilmiah dalam pengembangan ilmu pengetahuan 

terutama yang berkaitan dengan upaya guru agama Islam dalam 
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meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam bagi peserta 

didik. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan kepala sekolah sebagai 

tambahan pertimbangan untuk menentukan kebijakan dalam program 

pembelajaran terutama materi Pendidikan Agama Islam untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

b. Bagi Guru 

1) Sebagai kerangka acuan dalam mengembangkan dan meningkatkan 

mutu Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 2 Ranto Baek. 

2) Sebagai salah satu sarana introfeksi terhadap upaya yang dilakukan 

selama mengemban amanat melaksanakan profesi. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan suatu pembahasan, penulis mempergunakan 

sistematika pembahasan yang dibagi kepada lima bab sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang berisikan 

latarbelakang masalah, fokus masalah, batasan istilah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, sistematika pembahasan. 

Bab kedua merupakan kajian teori yang berisikan pengertian guru, 

persyaratan guru, peran guru dalam pembelajaran, pengertian pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, tujuan Pendidikan Agama Islam, mutu 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, upaya guru dalam meningkatkan 
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mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam, faktor pendukung dan 

penghambat dalam meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam,penelitian terdahulu,kerangka berpikir. 

Bab ketiga merupakan metodologi penelitan yang mencakup waktu 

dan lokasi penelitian, jenis dan metode penelitian, subjek penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data, teknik penjamin keabsahan data, teknik 

pengolahan dan analisis data. 

Bab keempat merupakan hasil penelitian, yang terdiri dari letak 

geografis lokasi penelitian,sejarah berdirinya SMP Negeri 2 Ranto 

Baek,keadaan sarana dan prasarana,keadaan guru,keadaan siswa,visi dan 

misi, temuan khusus yang terdiri dari upaya guru dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran pendidikan agama islam SMP Negeri 2 Ranto Baek,faktor 

pendukung dan penghambat yang dihadapi guru agama islam dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam 

Bab kelima merupakan penutupan yang berisikan kesimpulan dari 

penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dan saran-saran yang ingin 

penulis sampaikan berdasarkan yang ditemukan penulis di lapangan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Guru Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Guru  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, guru diartikan sebagai orang 

yang pekerjaannya (mata pencahariannya,profesinya)mengajar.
1
 Guru 

dalam arti profesi mempunyai tugas mengajar dan mendidik dalam 

konteks pendidikan (belajar-mengajar) sebab sementara ada guru  yang 

mengajar menganggap sebagai pekerjaan yang menyenangkan, 

menyebalkan, dan menjemukan.
2
 

Sardiman dalam Heru Utawan mengemukakan bahwa “Guru adalah 

salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar yang ikut 

berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial 

dibidang pembangunan”.
3
 Oleh karena itu guru yang merupakan salah 

satu unsur dibidang kependidikan harus berperan secara aktif dan 

menempatkan kedudukannya sebagai tenaga professional, sesuai dengan 

tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. 

                                                             
1
 Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Pusat Bahasa Departemen 

Pendidikan Nasional-Balai Pustaka, 2005), hlm. 377. 
2
Ali Muhson, “Meningkatkan Profesionalisme Guru: Sebuah Harapan,” Jurnal 

Ekonomi dan Pendidikan 1, no. 2 (2004): hlm.94., https://journal.uny.ac.id/index.ph 
3
Heru Utawan, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam 

Kelas VII Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Ngantru Tulungagung Tahun ajaran 

2013/2014,” 2014, 28, http://repo.iain-tulungagung.ac.id762/1/HERU%20(3211103010).pdf. 
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Yunus Namsa mendefinisikan guru adalah orang yang pekerjaannya 

mengajar, baik mengajar bidang studi, maupun mengajar suatu ilmu 

pengetahuan kepada orang lain.
4
 

 Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa guru adalah orang yang            

bertugas untuk mengajar,mendidik, melatih serta mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan keterampilan-keterampilan yang ada pada peserta didik. 

Uraian di atas sejalan dengan firman Allah SWT QS.Al-Alaq:1-5    

                            

                            

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan, dia telah menciptakan manusia dari sengumpal 

darah, bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah, yang 

mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia mengajar 

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya” (Qs Al-Alaq 1-

5).
5
 

 

Maksud ayat di atas adanya perintah membaca kepada Nabi 

Muhammad dengan ikhlas hanya karena Allah, maka Allah akan 

menyerahkan kepadanya ilmu,  pemahaman dan wawasan. Dengan 

demikian surah tersebut mengandung petunjuk betapa nilai dasar yang 

paling penting untuk menjadi pedoman dan arahan  dalam kegiatan 

pendidikan yaitu dalam pembelajaran. 

 

                                                             
4 Yunus Namsa, Metodologi pengajaran Agama Islam,(Jakarta:Firdaus,2000),hlm.87. 
5Yayasan Penyelenggara penerjemahan/penafsiran Al-Qur‟an dan Terjemahannya, 

Departemen agama, 1992, hlm. 598. 
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Dalam hal ini guru tidak semata-mata sebagai pengajar  yang 

melakukan transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai pendidik yang 

melakukan transfer nilai-nilai sekaligus sebagai pembimbing yang 

memberikan pengarahan kepada siswa dalam belajar. 

Peningkatan mutu pendidikan tidak lepas dari peran guru sebagai 

orang dewasa mengantarkan anak didiknya menuju kedewasaan. Guru 

dalam proses pembelajaran di kelas dipandang dapat memainkan peran 

penting terutama dalam membantu peserta didik untuk membangun sikap 

positif dalam belajar, membangkitkan rasa ingin tahu, mendorong 

kemandirian dan ketepatan logika intelektual serta menciptakan kondisi-

kondisi untuk sukses dalam belajar. 

      b. Persyaratan Guru 

Menjadi guru berdasarkan tuntutan hati nurani tidaklah semua 

orang dapat melakukannya, karena orang harus merelakan sebahagian 

besar dari seluruh hidupnya dan kehidupannya menjadi mengabdi kepada 

Negara dan bangsa guna mendidik  anak didik menjadi manusia susila 

yang cakap,demokratis, dan bertanggungjawab atas pembangunan dirinya 

dan pembangunan bangsa dan Negara.
6
 

Oemar Hamalik menyebutkan bahwa syarat-syarat menjadi guru adalah: 

a. Harus memiliki bakat sebagai guru. 

b. Harus memiliki keahlian sebagai guru. 

c. Memiliki kepribadian yang baik dan terintegrasi. 

d. Memiliki mental yang sehat. 

e. Berbadan sehat. 

                                                             
6Utawan, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam Kelas VII Di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Ngantru Tulungagung Tahun ajaran 2013/2014,” hlm.10. 
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f. Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas. 

g. Guru adalah manusia berjiwa pancasila. 

h. Guru adalah seorang warga Negara yang baik.
7
 

 

Selain dari uraian di atas adapun persyaratan guru menurut  Syaiful 

Bahri Djamarah adalah: 

1. Takwa kepada Allah Swt  

2. Guru sesuai dengan tujuan  ilmu pendidikan Islam, tidak mungkin 

mendidik anak didik agar bertakwa kepada Allah,jika ia sendiri 

tidak bertakwa kepadanya. 

3. Berilmu. 

4. Ijazah bukan semata-mata secarik kertas, tetapi suatu bukti bahwa 

pemiliknya telah mempunyai ilmu pengetahuan dan kesanggupan 

tertentu yang diperlakukannya untuk suatu jabatan. 

5. Sehat jasmani. 

6. Kesehatan jasmani kerapkali dijadikan salah satu syarat guru bagi 

yang melamar untuk menjadi guru. Guru yang mengidap penyakit 

menular umpamanya sangat membahayakan kesehatan anak-anak. 

Disamping itu guru yang berpenyakit tidak akan bergairah 

mengajar. 

7. Berkelakuan baik.  

8. Budi pekerti guru penting dalam pendidikan  watak anak didik. 

Guru harus jadi teladan,karena anak didik bersifat meniru. Diantara 

tujuan pendidikan yaitu membentuk akhlak yang mulia pada diri 

pribadi anak didik dan ini hanya mungkin bisa dilakukan jika 

pribadi guru berakhlak mulia.
8
 

 

Adapun rincian yang lebih, persyaratan guru adalah: 

1. Persyaratan fisik yaitu kesehatan jasmani, maksudnya seorang 

haruslah berbadan sehat. 

2. Persyaratan psikis yaitu sehat rohaninya maksudnya tidak 

mengalami gangguan kelainan jiwa yang tidak memungkinkan 

dapat menunaikan tugasnya dengan baik,selain itu juga diharapkan 

memiliki bakat dan minat keguruan. 

                                                             
7
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003) , hlm. 118 

8 Saiful Bahri Djamarah, Guru dan anak  didik dalam interaksi edukatif,(Jakarta:PT. 

Rineka Cipta,2005),hlm.32-33. 
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3. Persyaratan mental yaitu memiliki mental yang baik terhadap 

profesi keguruan,mencintai dan mengabdi  pada tugas jabatannya. 

4. Persyaratan moral, yaitu sifat susila dan budi pekerti luhur. 

Maksudnya setiap calon guru dan pendidik adalah mereka yang 

sanggup berbuat kebajikan. 

5. Persyaratan intelektual atau akademis mengenai pengetahuan dan 

keterampilan khusus yang diperoleh dari lembaga pendidikan guru 

yang memberi bekal untuk menunaikan tugas mendidik. 

c. Peran Guru dalam Pembelajaran 

Guru memiliki peran andil yang sangat besar terhadap keberhasilan 

pembelajaran di sekolah ,karena guru memiliki peran dalam membantu 

perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara 

optimal. Minat, bakat, kemampuan, dan potensi yang dimiliki peserta 

didik tidak akan berkembang dengan optimal tanpa bantuan guru. 

Artinya, dalam perkembangan peserta didik, guru turut serta membentuk 

kepribadian anak untuk persiapan pengembangan sumber daya manusia, 

serta mensejahterakan masyarakat, kemajuan Negara, dan bangsa.
9
 

Selain itu, untuk mencapai tujuan tersebut, guru bertugas untuk 

mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi murid-

murid untuk mencapai tujuan. Peran guru tidak hanya sebatas 

menyampaikan ilmu pengetahuan saja (transfer of knowledge). Guru 

                                                             
9
Nofrion Nofrion, “Peran Guru dalam Pembelajaran,” preprint (INA-Rxiv, 14 Oktober 

2018), hlm.2., https://doi.org/10.31227/osf.io/tnc5b. 
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bertanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas 

untuk membantu proses pengembangan anak. 

Nofrin menjelaskan peran guru sebagai berikut: 

a. Guru sebagai pendidik yang menjadi panutan dan identifikasi bagi 

peserta didik dan lingkungannya.  

b. Guru sebagai pengajar yang membantu peserta didik mempelajari 

hal yang belum diketahuinya.  

c. Guru sebagai pembimbing yang bertanggungjawab dalam proses 

pembelajaran siswa berdasarkan pengetahuan dan pengalaman guru. 

Sebagai pembimbing, guru harus merumuskan tujuan dan 

mengidentifikasi kompetensi yang hendak dicapai. 

d. Guru sebagai Motivator yang merupakan salah satu faktor yang 

meningkatkan kualitas pembelajaran,karena peserta didik akan 

belajar sungguh-sungguh apabila mereka memliki motivasi yang 

tinggi. 

e. Guru sebagai pelatih. Guru menciptakan situasi yang membuat 

peserta didik  agar berusaha menemukan sendiri apa yang 

seharusnya diketahui.  

f. Guru sebagai penasehat serta menjadi orang kepercayaan bagi 

peserta didik dalam menemukan jalan keluar masalahnya.  

g. Guru sebagai pembaharu (inovator) bagi peserta didik. 

h. Guru sebagai model teladan bagi semua orang yang menganggapnya 

sebagai guru. 

i. Guru sebagai pribadi yang mencerminkan seorang pendidik. 

j. Guru sebagai peneliti atau pencari.  

k. Guru sebagai pendorong kreativitas. 

l. Guru sebagai evaluator. Peran guru disini adalah sebagai penilai atau 

evaluator proses dan hasil belajar.
10

 

 

2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pembelajaran merupakan terjemahan dari learning yang artinya 

belajar.
11

Menurut Trianto,Pembelajaran adalah usaha sadar dari seorang 

                                                             
10

Nofrion Nofrion, “Peran Guru dalam Pembelajaran,” 14 Oktober 2018, hlm.2-3., 

https://doi.org/10.31227/osf.io/tnc5b. 
11

Ali Huseyinli, Murniati, dan Nasir Usman, “Manajemen Guru dalam Meningkatkan 

Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Fatih Bilingual School Lamlagang Banda 

Aceh,” Jurnal Administrasi Pendidikan : Program Pascasarjana Unsyiah 2, no. 2 (2014): 

hlm.110., http://www.jurnal.unsyiah.ac.id/JAP/article/view/2515. 
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guru untuk membelajarkan peserta didiknya (mengarahkan interaksi 

peserta didik dengan sumber belajar lain) dengan maksud agar tujuannya 

dapat tercapai atau bisa juga dikatakan interaksi dua arah dari pendidik 

dan peserta didik,diantara keduanya terjadi komunikasi yang terarah 

menuju kepada target yang telah ditetapkan.
12

 

Pembelajaran tidak terjadi seketika, melainkan berproses melalui 

tahapan-tahapan tertentu,dalam pembelajaran pendidik memfasilitasi 

peserta didik agar dapat belajar dengan baik  dengan adanya interaksi 

yang akan menghasilkan proses pembelajaran yang efektif sebagaimana 

yang telah diharapkan.
13

 

Menurut M.  Arifin, “Pendidikan Islam adalah usaha orang dewasa 

muslim yang bertaqwa secara sadar mengarahkan dan membimbing 

pertumbuhan serta perkembangan fitrah (kemampuan dasar) anak didik 

melalui ajaran Islam kearah titik maksimal pertumbuhan dan 

perkembangannya.
14

 

Pendidikan Islam merupakan aktivitas pendidikan yang 

diselenggarakan atau didirikan dengan hasrat dan niat untuk 

mensejahterakan ajaran dan nilai-nilai Islam.
15

 Pendidikan Islam juga 

bisa dikatakan sebagai usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam 

                                                             
12

Trianto,Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif(Jakarta:Kencana,2009), 

hlm 19 
13

 Muh. Sain Hanafy, Jurnal Pendidikan:Konsep Belajar dan Pembelajaran , Lentera 

Pendidikan ,Vol,17 No. 1. Juni 2014:66-79,hlm.74 
14 M. Arifin, Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,(Jakarta:Bumi 

Aksara,1991),hlm.32. 
15Huseyinli, Murniati, dan Usman, “Manajemen Guru dalam Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Fatih Bilingual School Lamlagang Banda Aceh,” 

hlm.113. 
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rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami, dan 

mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau 

pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.
16

Selanjutnya dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran 

haruslah didukung oleh guru-guru berkualitas. 

Dalam Kemenag di sekolah umum, dijelaskan bahwa Pendidikan 

Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam 

meyakini,  memahami, dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, latihan dengan memperhatikan tuntunan untuk 

menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat 

beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.  

Dari pengertian tersebut dapat ditemukan beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, yaitu sebagai 

berikut: 

1) Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan 

bimbingan, pengajaran, latihan yang dilakukan secara terencana dan sadar 

atas tujuan yang hendak dicapai. 

2) Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan, dalam artian 

ada yang dibimbing, diajari atau dilatih dalam peningkatan keyakinan, 

pemahaman dan penghayatan, pengamalan terhadap ajaran agama Islam. 

                                                             
16

Pengertian Pendidikan Agama Islam PAI, “Pendidikan Agama Islam,” 1998, hlm.67. 
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3) Pendidik atau guru pendidikan agama Islam (PAI) yang melakukan 

kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan secara sadar terhadap peserta 

didiknya untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam. 

Kegiatan ( pembelajaran) pendidikan agama Islam diartikan untuk 

meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman 

ajaran Islam  dari peserta didik, yang disamping untuk membentuk 

kesalehan atau kualitas pribadi juga sekaligus untuk membentuk kesalehan 

sosial. Dalam arti, kualitas atau kesalehan pribadi itu diharapkan mampu 

memancar keluar dalam hubungan keseharian dengan manusia lainnya 

(bermasyarakat), baik yang seagama (sesama muslim), serta dalam 

berbangsa dan bernegara. 

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan pendidikan Islam merupakan penggambaran nilai-nilai Islam 

yang hendak diwujudkan dalam pribadi peserta didik pada akhir dari 

proses kependidikan. Atau terwujudnya manusia sebagai hamba Allah 

yang bertakwa(„abdullah).
17

 

Dengan kata lain, tujuan pendidikan Islam adalah perwujudan nilai-

nilai Islami dalam pribadi peserta didik yang diperoleh dari pendidik 

muslim melalui proses yang terfokus pada pencapaian hasil (produk) yang 

berkepribadian Islam yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang 

Maha Esa, sebagaimana firmannya dalam QS Al-An‟am/6: 162 

                                                             
17

Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

(Bandung:Alfabeta,2013),hlm. 205 
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Terjemahnya:“Katakanlah (Muhammad): "Sesungguhnya shalatku, 

ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan 

seluruh alam.
18

 

Dengan demikian tujuan pendidikan Islam sama luasnya dengan 

kebutuhan manusia modern masa kini dan masa yang akan datang karena 

manusia tidak hanya memerlukan Iman atau agama melainkan juga ilmu 

pengetahuan dan teknologi sebagai alat untuk memperoleh kesejahteraan 

hidup di dunia sebagai sarana untuk mencapai kehidupan yang bahagia di 

akhirat.
19

 

 Tujuan Pendidikan Islam berdasarkan dalam pelaksanaan 

kurikulum atau Kemenag pendidikan agama sekolah menengah atas tahun 

1994 adalah untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, dan pengalaman 

peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang 

beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt, serta berakhlak mulia dalam 

kehidupan pribadi, bermasyarakat dan bernegara. 

Berkaitan dengan tujuan pendidikan Islam, Muhammad Athiyyah 

Al-Abrasyi berpendapat bahwa: 

1. Tujuan pendidikan Islam adalah akhlak. Menurutnya, pendidikan budi 

pekerti merupakan jiwa dari pendidikan Islam. Islam telah memberi 

kesimpulan bahwa pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah ruh (jiwa) 

                                                             
18Yayasan Penyelenggara Penerjemahan/Penafsiran Al-Qur‟an dan Terjemahannya, 

Departemen Agama,hlm.141. 
19

Muhammad Rusmin B., “Konsep dan Tujuan Pendidikan Islam,” Inspiratif 

Pendidikan 6, no. 1 (1 Juni 2017): hlm.78-79., https://doi.org/10.24252/ip.v6i1.4390. 
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pendidikan Islam, dan tujuan pendidikan Islam yang sebenarnya adalah 

mencapai suatu akhlak yang sempurna.  

2. Memperhatikan agama dan dunia sekaligus. Sesungguhnya ruang 

lingkup pendidikan Islam tidak hanya terbatas pada pendidikan agama 

dan tidak pula terbatas hanya pada dunia semata-mata.
20

 

3.Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

   Dalam pengertian umum, mutu mengandung arti derajat 

keunggulan suatu produk atau hasil kerja, produk pendidikan dapat 

dirasakan. Dalam konteks pendidikan pengertian mutu mengacu kepada 

masukan, proses, iuran dan dampaknya. 

Mutu proses berarti kemampuan sumber daya sekolah 

mentransformasikan multijenis masukan dan situasi untuk mencapai derajat 

nilai tambah tertentudan anak didik, seperti derajat kesehatan, keamanan, 

disiplin, keakraban,saling menghormati dan kepuasan jasa layanan. Semua 

komponen diatas bersinergi mendukung proses pembelajaan. 

Hasil pendidikan dipandang bermutu jika mampu melahirkan 

keunggulan akademik dan ekstrakuler. Mutu dapat juga dilihat dari nilai-

nilai hidup yang dianut, moralitas dan dodrongan untuk maju yang diperoleh 

anak didik. Mutu dapat dilihat dari tata tertib administrasi seperti 

mekanisme kerja yang efektif dan efesien. 

 

 

                                                             
20Muhammad Athiyyah al-Abrasyi,Dasar-dasar pokok pendidikan 

Islam,(Bandung:Pustaka Setia,1998),hlm.138. 
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Indikator mutu pendidikan sesuai yang diterbitkan oleh direktorat 

jenderal pendidikan dasar dan menengah,kementerian pendidikan dan 

kebudaaan tahun 2017. Ukuran keberhasilan penjaminan mutu oleh satuan 

pendidikan terdiri  dari: 

a. Indikator proses 

Meningkatnya kemampuan satuan pendidikan adalam menjalankan 

siklus penjaminan mutu pendidikan yang dpat diidentifikasi dari adanya 

peruahan pengelolaan satuan pendidikan, adanya kebijakan dan 

implmenytasi kebijakan yang mengacu  pada SNP, meningkatnya 

kemampuan dalam merencanakan dan melaksanakan rencana 

pememnuhan mutu yang disusun, dan meningkatnya kemampuan untuk 

memonitor dan mengevakuasi mekanisme yang telah dilakukan. 

b. Indikator output 

Terwujudnya peningkatan mutu pendidikan pada satuan 

pendidikan, yang ditunjukkan dengan meningkatnya kompetensi pendidik 

dalam menjalankan proses pembelajaran mulai dari perencnaan hingga 

penilaian, pengembangan kegiatan-kegitan ekstrakulikuler, meningkatnya 

pengelolaan sarana prasarana  dan keuangan, kerjasama dan keterlibatan 

seluruh pemangku kepentingan 

c. Indikator outcome 

Adanya peningkatan  hasil belajar peserta didik, hasil uji 

kompetensi dan penilaian kinerja pendidik dan tenaga kependidikan, 

prestasi satuan pendidikan beserta anggota, terwujudnya lingkungan 
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belajar yang menyenangkan, adanya penghargaan serta dukungan finansial 

pemangku kepentingan 

d. Indikator dampak 

budaya mutu denga terlaksanaya penjaminan mutu yang 

berkesinambungan dan berkelanjutan pada satuan pendidikan. 

Menurut Gagne dalam Miftakhul Jannah, bahwa istilah pembelajaran 

dapat diartikan sebagai seperangkat acara peristiwa eksternal yang 

dirancang untuk mendukung terjadinya proses belajar yang sifatnya 

internal. Pengertian ini mengisyaratkan bahwa pembelajaran merupakan 

proses yang sengaja direncanakan dan dirancang sedemikian rupa dalam 

rangka memberikan bantuan bagi terjadinya proses belajar.
21

 

Secara konseptual mutu perlu diperlakukan sebagai dimensi 

indikator yang berfungsi sebagai indikasi atau petunjuk dalam kegiatan 

pengembangan profesi,baik yang berkaitan dengan usaha penyelenggaraan 

lembaga pendidikan maupun kegiatan pembelajaran di kelas. Hal ini 

diperlakukan karena alasan berkut
22

: 

1. Prestasi siswa Meningkat. 

Prestasi siswa yang dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan dalam 

pembelajaran yang selama ini pendidikan agama Islam berlangsung 

mengedepankan aspek kognitif (pengetahuan), aspek afektif (rasa) dan 

psikomotorik (tingkah laku). 

                                                             
21Miftakhul Jannah, “Optimalisasi manajemen sarana dan prasarana dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran di SMP Nasima Semarang” (PhD Thesis, IAIN Walisongo, 

2010), hlm.19. 
22 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,(Jakarta:Rineka 

Cipta,1994),hlm.162. 
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2. Siswa mampu bekerjasama 

Didalam pembelajaran diperlukan suatu kerjasama antar siswa, 

ataupun siswa dengan guru. Dengan adanya kekompakan akan timbul 

suasana pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan. Keharmonisan 

perlu dijaga dan dipelihara dengan mewujudkan sikap: (1) adanya saling 

pengertian untuk tidak saling mendominasi,(2) adanya saling menerima 

untuk tidak saling berjalan menurut kemauannya sendiri, (3) adanya saling 

percaya untuk tidak saling mencurigai, (4) adanya saling menghargai dan 

(5) saling kasih sayang untuk tidak saling membenci dan iri hati. 

3. Adanya pembelajaran yang menyenangkan 

Pembelajaran yang menyenangkan sangat diperlukan untuk 

membantu siswa dalam menyerap dan memahami pelajaran yang diserap 

oleh guru,karena apabila siswa tidak menyenangi pembelajaran maka 

materi pelajaran tidak akan membekas pada diri siswa. Pembelajaran yang 

menyenangkan ini biasanya dengan metode yang bervariasi dan 

pembentukan suasana kelas yang menarik. 

4. Mampu berinteraksi dengan mata pelajaran lain 

Problematika kehidupan dunia tidak hanya ada pada masalah 

keagamaan saja,akan tetapi lebih banyak dalam bidang-bidang keduniaan. 

Dalam hal ini pendidikan agama bisa menjadi solusi dari semua bidang 

asalkan pembelajaran pendidikan agama Islam yang dilaksanakan mampu 

berinteraksi dengan mata pelajaran lain. 
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5. Mampu mengkontekstualkan hasil pembelajaran 

Pembelajaran kontekstual sangat diperlukan untuk 

membiasakandan melatih siswa dalam bersosial,bekerjasama dan 

memecahkan masalah. Belajar akan lebih bermakna apabila anak 

mengalami sendiri apa yang dipelajarinya bukan mengetahuinya. 

6. Pembelajaran yang efektif dikelas dan lebih memberdayakan potensi 

siswa.Kualitas pembelajaran harus ditingkatkan untuk meningkatkan 

kualitas hasil  pendidikan. Secara mikro ditemukan strategi atau 

pendekatan pembelajaran yang efektif di kelas dan lebih memberdayakan 

potensi siswa. 

7. Pencapaian tujuan dan target kurikulum 

Pencapaian tujuan dan target kurikulum merupakan tugas yang 

harus dilaksanakan oleh guru dan siswa dalam setiap pembelajarannya. 

Tujuan dan target-target tersebut bisa dijadikan tujuan minimal maupun 

maksimal yang harus dicapai tergantung kepada kemampuan pihak 

sekolah yang terdiri dari guru dan unsur-unsusr lain yang 

melaksanakannya. 

  Maka indikator mutu pembelajaran dapat dilihat antara lain dari 

perilaku pembelajaran guru, perilaku dan dampak belajar siswa, iklim 

pembelajaran, materi pembelajaran, media pembelajaran, sistem 

pembelajaran. 

Pembelajaran adalah proses belajar yang dibangun guru untuk 

mengembangkan kreativitas berpikir yang dapat meningkatkan 
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kemampuan berpikir peserta didik,dapat meningkatkan kemampuan 

mengonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan 

yang baik terhadap materi pelajaran. 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam, yaitu sebagai berikut: 

a. Pendidikan agama Islam sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan 

bimbingan, pengajaran, latihan yang dilakukan secara terencana dan 

sadar atas tujuan yang hendak dicapai. 

b. Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan, dalam arti 

ada yang dibimbing, diajari atau dilatih dalam peningkatan keyakinan, 

pemahaman, penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama Islam 

c. Kegiatan (pembelajaran) pendidikan agama Islam diarahkan untuk 

meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan 

ajaran agama Islam dari peserta didik, yang disamping untuk membentuk 

kesalehan sosial. 

d. Tujuan pendidikan, proses pendidikan pada intinya merupakan interaksi 

antara pendidik (guru) dengan peserta didik(siswa) untuk mencapai 

tujuan-tujuan pendidikannya yang telah ditetapkan. Dalam konteks 

umum tujuan pendidikan tersebut antara lain: mentransmisikan 

pengalaman dari suatu generasi kegenerasi berikutnya, pendidikan 

menekankan pengalaman dari seluruh masyarakat, bukan hanya 

pengalaman pribadi perorangan. 
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Maka mutu pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah:prestasi siswa meningkat,siswa mampu bekerjasama,adanya 

pembelajaran yang menyenangkan, mampu berinteraksi dengan mata 

pelajaran lain, mampu mengkontekstualkan hasil pembelajaran, 

pembelajaran yang efektif dikelas dan lebih memberdayakan potensi 

siswa, pencapaian tujuan dan target kurikulum. 

4. Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam 

  Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan nasional, pemerintah 

khususnya melalui Depdiknas terus menerus berupaya melakukan 

berbagai perubahan dan pembaharuan sistem pendidikan. Salah satu 

upaya yang sedang dilakukan, yaitu berkaitan dengan faktor guru. 

Lahirnya Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

dan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan dalam Ni  Made Anggreni, pada dasarnya merupakan 

kebijakan pemerintah yang didalamnya memuat usaha pemerintah untuk 

menata dan memperbaiki mutu guru di Indonesia.
23

 

  Perbaikan kegiatan belajar mengajar dan keterampilan dasar di 

sekolah yang didukung oleh tenaga kependidikan yang kompeten,sarana 

dan prasarana yang standar,serta iklim dan suasana sekolah yang 

kondusif. Upaya tersebut dilakukan melalui langkah-langkah berikut ini: 

                                                             
23

Ni Made Anggreni, “Konstruksi Budaya Mutu Relevansinya dengan Manajemen Mutu 

Guru dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Hindu,” Jurnal Penjaminan Mutu 2, no. 2 (14 

Agustus 2016): hlm.89., https://doi.org/10.25078/jpm.v2i2.75. 
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1) Pembenahan kurikulum pendidikan yang dapat memberikan 

kemampuan dan keterampilan dasar minimal,menerapkan konsep 

belajar tuntas dan membangkitkan sikap kreatif,inovatif,demokratis 

dan mandiri bagi para siswa. 

2) Peningkatan kualifikasi,kompetensi dan professionalisme  

mengembangkan profesi tenaga kependidikan sesuai dengan 

kebutuhan mereka melalui kependidikan dan pelatihan melalui 

lembaga tenaga kependidikan (LPTK) dan lembaga diklat 

professional. 

3) Penetapan standar kelengkapan,media,metode dan kualitas sarana 

dan prasarana pendidikan yang menjadi persyaratan bagi setiap 

lembaga pendidikan dasar dan menengah, sehingga sekolah dapat 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara optimal. 

4) Pelaksanaan program peningkatan mutu pendidikan berbasis 

sekolah (PMPBS) sebagai upaya pemberian otonomi pedagogis 

kepada guru dan kepala sekolah dalam melaksanaan kegiatan 

belajar mengajar, sehingga mereka dapat melakukan yang terbaik 

sesuai dengan visi dan misi mereka untuk meningkatkan prestasi 

siswa dan kinerja sekolah serta  dapat bertanggungjawab kepada 

orangtua dan masyarakat tentang kualitas pembelajaran dan hasil 

belajar siswa yang dicapai. 
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5) Penciptaan iklim dan suasana kompetitif dan koperatif antar 

sekolah dalam memajukan dan meningkatkan kualitas siswa dan 

sekolah sesuai dengan standar yang telah ditatapkan.
24

 

Beberapa peranan yang terkait dalam peningkatan mutu 

pembelajaran pendidikan agama Islam diantaranya: 

a) Peranan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam 

Sebagai pemimpin maka kepala sekolah harus mampu 

menggerakkan orang lain agar secara sadar dan suka rela 

melaksanakan kebaikannya secara baik sesuai dengan yang 

diharapkan pemimpin dalam rangka mencapai tujuan. Kepemimpinan 

kepala sekolah terutama ditunjukkan kepada para tenaga kependidikan 

dan administrator lain serta siswa. 

Dalam meningkatkan mutu pendidikan ada sebelas belas 

peranan utama kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan yaitu
25

: 

1. Memiliki visi yang jelas bagi organisasinya. 

2. Memiliki komitmen yang jelas terhadap perbaikan mutu. 

3. Mengkomunikasikan pesan tentang kualitas yang ingin dicapai. 

4. Menjamin bahwa kebutuhan pelanggan pendidikan menjadi pusat 

kebijakan dan pekerjaan organisasi. 

5. Menjamin tersedianya saluran yang cukup dalam menampung 

sarana-sarana pelanggan pendidikan. 

                                                             
24Indra Djati Sidi,Menuju Masyarakat Belajar,(Jakarta:Rdar Jaya,2001),hlm.75. 
25 Arifin,Peranan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

,(Bandung:Remaja Rosda Karya,2006),hlm.26. 
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6. Memimpin mengembangkan staf pendidikan. 

7. Bersikap hati-hati tidak menyalahkan orang lain tanpa bukti bila 

muncul masalah. 

8. Mengarahkan inovasi dalam organisasi. 

9. Menjamin kejelasan struktur organisasi. 

10. Membangun kelompok kerja aktif. 

11. Membangun mekanisme kerja yang sesuai untuk memuatkan dan 

mengevaluasi keberhasian organisasi. 

 Harun dalam Cut Zahri mengatakan bahwa”Memasuki era 

globalisasi,perkembangan teknologi berlangsung pesat,tetapi tidak 

berlangsung dalam kurun waktu yag singkat”.
26

Kemajuan pembangunan 

bidang pendidikan menjadi penting  dengan berbagai hal berkaitan 

peningkatan mutu kualitas sumber daya yang dimiliki.
27

 

Upaya Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Mutu. Tony Bush 

Marianne Comelan dalam Utawan mengemukakan bahwa upaya yang 

dilakukan oleh kepemimpinan dapat dilakukan sebagai berikut
28

.: 

a) Melakukan rekrutmen, penggajian, evaluasi, dan pemberhentian 

personel. 

b) Secara terus menerus memerlukan keterampilan-keterampilan 

barudan melatih stafnya. 

c) Memformulasikan anggarannya. 

d) Membuat investasi kapital sesuai dengan yang dibutuhkan. 

                                                             
26

Cut Zahri,Manajemen Sumber Daya Pendidikan,(Yogyakarta:Pena Persada Desktop 

Publisher,2010).hlm. 108. 
27

 Cut Zahri,Manajemen Sumber Daya Pendidikan,(Yogyakarta:Pena Persada Desktop 

Publisher,2010).hlm. 108 
28

Utawan, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam Kelas 

VII Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Ngantru Tulungagung Tahun ajaran 2013/2014,” 

hlm.39. 



31 
 

 
  

e) Secara konstsan memonitor dan mengontrol standar-standar 

mutu,inspeksi dan kekeliruannya. 

f) Mengembangkan dan menekankan produk-produk dan bisnis baru. 

g) Mengupayakan peningkatan secara terus menerus terhadap 

segalasesuatunya. 

h) Mengembangkan dan memastikan standar-standar 

produktivitas,mutu dan peningkatan secara detail dan membuatnya 

kuat. 

i) Menjadi student centered dan upside down. 

 

b). Peran Guru dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran 

Guru memiliki peran andil yang sangat besar terhadap keberhasilan 

pembelajaran di sekolah, karena guru memiliki peran dalam membantu 

perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara 

optimal. Minat, bakat, kemampuan, dan potensi yang dimiliki peserta 

didik tidak akan berkembang dengan optimal tanpa bantuan guru. 

Artinya, dalam perkembangan peserta didik, guru turut serta 

membentuk kepribadian anak untuk persiapan pengembangan sumber 

daya manusia, serta mensejahterakan masyarakat, kemajuan Negara, 

dan bangsa.
29

 

Peran guru sebagai pendidik merupakan peran yang berkaitan 

dengan tugas-tugas memberikan bantuan dan dorongan, tugas-tugas 

pengawasan dan pembinaan serta tugas-tugas yang berkaitan dengan 

mendisiplinkan anak agar anak menjadi patuh terhadap orang tua, patuh 

dengan guru di sekolah, aturan-aturan sekolah dan norma hidup dalam 

keluarga dan masyarakat.
30

 

                                                             
29

Nofrion, “Peran Guru dalam Pembelajaran,” 14 Oktober 2018, hlm.2. 
30

Anggreni, “Konstruksi Budaya Mutu Relevansinya dengan Manajemen Mutu Guru 

dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Hindu,” hlm.92. 
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Selain itu, untuk mencapai tujuan tersebut, guru bertugas untuk 

mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi murid-

murid untuk mencapai tujuan. Peran guru tidak hanya sebatas 

menyampaikan ilmu pengetahuan saja (transfer of knowledge). Guru 

bertanggungjawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam 

kelasuntuk membantu proses pengembangan anak.E.Mulyasa 

menjelaskan peran guru sebagai berikut: 

a. Guru sebagai pendidik yang menjadi panutan dan identifikasi bagi 

peserta didik danlingkungannya. Oleh sebab itu, guru memiliki 

standar kualitas pribadi yang mencakup tanggungjawab,wibawa, 

mandiri, dan disiplin. 

b. Guru sebagai pengajar yang membantu peserta didik mempelajari 

hal yang belum diketahuinya. 

c. Guru sebagai pembimbing yang bertanggungjawab dalam proses 

pembelajaran siswa berdasarkan pengetahuan dan pengalaman guru.  

d. Guru sebagai pelatih. Guru menciptakan situasi yang membuat 

peserta didik agar berusahamenemukan sendiri apa yang seharusnya 

diketahui. 

e. Guru sebagai penasehat serta menjadi orang kepercayaan bagi 

peserta didik dalam menemukanjalan keluar masalahnya. 

f. Guru sebagai pembaharu (inovator) bagi peserta didik.  

g. Guru sebagai model teladan bagi semua orang yang 

menganggapnya sebagai guru. 

h. Guru sebagai pribadi yang mencerminkan seorang pendidik.  

i. Guru sebagai peneliti atau pencari.  

j. Guru sebagai pendorong kreativitas. 

k. Guru sebagai evaluator. Peran guru disini adalah sebagai penilai 

atau evaluator proses dan hasilbelajar.
31

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
31 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan,(Bandung:PT Remaja RosdaKarya,2007),hlm.61. 
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5. Faktor Pendukung dan Penghambat Mutu Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam  

  a. Faktor Pendukung 

1) Sarana dan Prasarana Pendidikan. 

  Proses belajar mengajar akan berjalan lancar apabila ditujang oleh 

sarana dan prasarana yang lengkap. 

2) Pengelolaan Sekolah. 

 Meliputi pengelolaan kelas ,guru, siswa dan sarana dan prasarana 

peningkatan tata tertib dan kepemimpinan. 

3) Pengelolaan Proses Pembelajaran. 

  Meliputi penampilan guru, penguasaan materi, serta penggunaan 

strategi pembelajaran. 

4) Evaluasi dan Kemitraan 

    Meliputi hubungan sekolah dengan lembaga lain.
32

 

b. Faktor Penghambat 

1) Guru dalam menggunakan metode yang bervariasi masih sangat sulit 

membangkitkan motivasi siswa. 

2) Kurangnya pembagian jam pada mata pelajaran pendidikan Agama 

Islam 

3) Kurangnya kemauan siswa,faktor keluarga,kurangnya motivasi. 

 

 

                                                             
32 Saiful sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan,(Alfabeta, 

Bandung,2010),hlm 210. 
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B. Penelitian Terdahulu 

   1.  Penelitian yang dilakukan oleh Ali Huseyinli, Murniati, dan Nasir Usman, 

yang berjudul “Manajemen Guru dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Fatih Bilingual School Lamlagang Banda 

Aceh”. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Pengumpulan data menggunakan pedoman wawancara, pedoman 

observasi dan studi dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini adalah guru 

PAI, kepala sekolah dan ketua MGMP.Hasil penelitiannya: (1) perencanaan 

pembelajaran yang diterapkan guru PAI disusun sesuai dengan petunjuk 

pengembangan silabus dengan mempedomani pada SK dan KD serta 

merumuskan indikator, menyusun RPP dan membuat skenorio disusun sesuai 

dengan ketentuan kegiatan pembelajaran; (2) pelaksanaan metode 

pembelajaran oleh guru dimulai dengan: merencanakan program 

pembelajaran, mengatur suasana kelas, dan melaksanakan kegiatan awal, 

kegiatan inti dan akhir; (3) hambatan yang dihadapi guru dalam 

pembelajaran, yaitu: menurun motivasi belajar siswa dan kurangnya jam 

pelajaran yang tersedia; (4) solusi yang dilakukan guru dalam pembelajaran, 

adalah: siswa dibekali dengan ajaran Agama Islam sebagai pondasinya akhlak 

manusia, dibekali dengan berbagai keterampilan pendidikan, dan dibekali 

dengan berbagai kegiatan olahraga.
33

Persamaan penelitian terdahulu di atas 

                                                             
33Ali Huseyinli, Murniati, dan Nasir Usman. “Manajemen Guru dalam 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Fatih 

Bilingual School Lamlagang Banda Aceh.” Jurnal Administrasi Pendidikan : 

Program Pascasarjana Unsyiah 2, no. 2 (2014). 

http://www.jurnal.unsyiah.ac.id/JAP/article/view/2515. 
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dengan penelitian peneliti adalah tentang bagaimana upaya guru dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran.Perbedaannya dari penelitian terdahulu ini 

yaitu subjek dan lokasi penelitian. 

      2.   Penelitian yang dilakukan oleh Miftakhul Jannah, yang berjudul“Optimalisasi 

Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran 

di SMP Nasima Semarang”. Jenis  penelitian  kualitatif lapangan, 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis yang 

digunakan deskriptif yaitu peneliti langsung terjun ke lapangan, mempelajari, 

menganalisis, dan menarik kesimpulan  dari fenomena yang ada. Analisis 

penelitian kualitatif ini dilakukan bersama dengan proses pengumpulan data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan manajemen sarana dan 

prasarana di SMP Nasima meliputi: perencanaan, pengadaan, inventarisasi, 

penyimpanan, penataan, penggunaan, pemeliharaan dan penghapusan. 

Optimalisasi manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran di SMP Nasima dengan melakukan  pengadaan fasilitas 

pembelajaran serta penggunaan, penataan, pemeliharaan sarana dan prasarana 

secara optimal. Optimalisasi manajemen sarana dan prasarana yang 

dilaksanakan cukup optimal, karena masih ada kekurangan. Kelebihan dari 

optimalisasi manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran yaitu:(1) Memudahkan guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. (2) Memudahkan peserta didik dalam memahami materi. (3) 

Memudahkan dalam mengakses informasi pendidikan. (4) Meningkatkan 

minat baca peserta didik. (5) Menanamkan jiwa anti korupsi sejak dini. (6) 
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Memudahkan dalam ulangan. (7) Mengembangkan bakat peserta didik. (8) 

Memudahkan dalam pelaksanaan praktikum. (9) Mengembangkan 

psikomotorik peserta didik. (10) Lingkungan kelas maupun luar kelas yang 

selalu bersih. (11) Suasana kelas yang selalu kondusif dan nyaman . (12) 

Pemeliharaan gedung satu tahun sekali. Adapun kekurangan dari optimalisasi 

manajemen sarana dan prasarana yaitu(1) Pemeliharaan media yang kurang 

efektif. (2) Penanggungjawab sarana dan prasarana kurang efektif. (3) Jadwal 

penggunaan laboratorium sering berbenturan. (4) Petunjuk penggunaan media 

sering tidak diperhatikan oleh peserta didik. (5) Sarana dan prasarana kurang 

terkontrol dengan baik .
34

 

 C. Kerangka Berfikir 

       Pada dasarnya pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani, rohani 

berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya 

kepribadian. Agar penelitian agama Islam dapat berhasil dengan baik maka 

guru agama harus mempunyai strategi mengajar seperti menggunakan 

berbagai metode dalam setiap proses pembelajaran. Karena dengan adanya 

metode yang bervariasi dalam pembelajaran akan memudahkan dalam proses 

pembelajaran bagi guru dan peserta didik sehingga mudah tercapainya kepada 

tujuan pendidikan agama Islam yaitu terbentuknya kepribadian muslim. 

 

 

                                                             
34Jannah, Miftakhul. “Optimalisasi manajemen sarana dan prasarana dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran di SMP Nasima Semarang.” PhD Thesis, IAIN 

Walisongo, 2010. 
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 Dari skema diatas dapat disimpulkan bahwa upaya guru dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam mempunyai 

tahap mulai dari upaya guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

pendidikan agama Islam serta faktor pendukung dan penghambat dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam sehingga 

kemudian dapat diketahui mutu pembelajaran yang terjadi. 

 

Upaya 

guru 

Pendidikan 

Agama 

Islam 

 

 

1. Upaya guru: 

a. Sesuai visi misi SMP 

Negeri 2 Ranto Baek 

b. Mengembangkan 

profesi 

c. Membaca buku 

rujukan pendidikan 

agama islam 

d. Menggunakan media 

dan metode yang 

bervariasi. 

2. Faktor pendukung dan 

penghambat 

(eksternal,internal) 

3.  

 

 

Mutu Pembelajaran  

Pendidikan Agama 

Islam 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Ranto Baek yang 

terletak di Kecamatan Ranto Baek Kabupaten Mandailing Natal. Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada Tanggal 26 Nopember 2018 sampai 23 

Agustus 2019. 

B. Jenis dan Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian Kualitatif 

adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah dengan maksud 

menafsirkan fenomena yang terjadi dimana peneliti adalah sebagai 

instrument kunci.
1
 

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang 

bertujuan untuk mendiskripsikan apa yang saat ini berlaku untuk 

memperoleh informasi-informasi hipotesa untuk tidak menggunakan 

hipotesa melainkan hanya mendeskripsikan informasi apa adanya sesuai 

dengan hasil penelitian.
2
 

Dalam meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam  

SMP Negeri 2 Ranto Baek. Metode ini ditujukan untuk mendeskripsikan 

upaya peningkatan mutu pendidikan agama Islam SMP Negeri 2 Ranto 

Baek. 

 

                                                             
1
Albi Anggito Setiawan Johan, Metodologi penelitian kualitatif (CV Jejak (Jejak 

Publisher), 2018), hlm.7. 
2
Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposalhlm. 26. 
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C. Subjek Penelitian 

Adalah orang yang dijadikan sebagai sumber data atau sumber 

informasi oleh peneliti untuk riset yang dilakukan. 

        Adapun subjek dalam penelitian ini adalah: 

No       Nama Guru             Lulusan 

1 Nur Aniah Nasution 

S.Pd 

Institut Agama Islam Negeri Sumatera 

Utara(IAIN SU) 

2 Siti Aminah S.Pd Universitas Muhammadiyah Tapanuli 

Selatan  (UMTS) 

3 Lailan Ajizah S. Pd Universitas Islam Sumatera Utara 

(UISU) 

 

D. Sumber Data 

Sumber data penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan 

sumber data sekunder, sebagaiberikut: 

1. Sumber data primer, adalah sumber data pokok yang dibutuhkan 

dalam penulisan ini, yaitu Guru Pendidikan Agama Islam yang 

Berjumlah 3 Orang 

2. Sumber data sekunder adalah sumber data pelengkap yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini,yaitu kepala sekolah SMP Negeri 2 Ranto Baek. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Agar dalam penelitiaan ini diperoleh data yang benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan maka peneliti menulis beberapa metode dalam 

pengumpulan data yang relevan dengan permasalahan yang ada. Adapun 

metode yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Metode Observasi atau Pengamatan 

Metode observasi atau pengamatan adalah Sebuah pengamatan dan 

pencatatan sehingga pengumpulan data yang menggunakan teknik 

observasi juga dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara 

teliti serta pencatatan secara sistematis.
3
 

Metode ini digunakan dalam rangka untuk menggali data 

tentangkeadaan umum objek penelitian di SMP Negeri 2 Ranto Baek. 

Metode ini digunakan untuk memudahkan dalam mengamati secara 

langsung terhadap hal-hal yang diperlukan dalam penelitian. Pelaksanaan 

metode ini digunakan untuk mengetahui lebih dekat objek yang diteliti 

atau melakukan penelitian langsungterhadap lokasi penelitian di SMP 

Negeri 2 Ranto Baek. Adapun data yang akan diperoleh melalui metode 

observasi adalah: 

1). Keadaan sekolah. 

2). Upaya guru agama. 

      3). Keadaan pembelajaran di kelas. 

 

                                                             
3 Basrowi dan Siskandar. Evaluasi Belajar Berbasis Kinerja,(Bandung:Karya Putra 

Darwati,2012),hlm.102. 
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2. Metode Interview/Wawancara 

Interview adalah Suatu metode atau cara yang digunakan untuk 

mendapatkan jawaban dari responden dengan jalan tanyajawab sepihak, 

dikatakan sepihak karena wawancara ini responden tidak diberi 

kesempatan sama sekali untuk mengajukan pertanyaan.
4
 Metode 

interview yang peneliti gunakan adalah interview yang direncanakan 

maksudnya adalah hal-hal yang ditanyakan pada responden terbatas pada 

data-data yang berkaitan dengan upaya guru agama Islam dalam 

meningkatkan mutu pendidikan agama Islam. Metode interview atau 

wawancara dilakukan peneliti pada hari efektif masuk sekolah dan pada 

saat jam istirahat , di kantor SMP Negeri 2 Ranto Baek. Adapun yang 

menjadi responden dalam interview ini adalah: 

1) Guru Agama Islam. 

2) Kepala sekolah. 

3. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat 

dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari sudut 

pandang subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya atau 

dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan.
5
 Metode dokumentasi ini 

                                                             
4
Jozef Raco, “Metode penelitian kualitatif: jenis, karakteristik dan keunggulannya,” 18 

Juli 2018, hlm.108., https://doi.org/10.31219/osf.io/mfzuj..hlm.81. 
5 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Jakarta:Salemba Humanika,2010)            

,hlm.143. 
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dilakukan pada jam-jam sekolah di kantor SMPNegeri 2 Ranto Baek. 

Adapun data yang ingin diperoleh melalui metode dokumentasi adalah: 

1). Jumlah guru 

2). Jumlah siswa. 

3). Keadaan fasilitas. 

F. Teknik Menjamin Keabsahan Data 

Adapun hal-hal yang harus dilakukan peneliti untuk mendapatkan 

data akurat adalah
6
: 

1.   Memperpanjang keikutsertaan, memperpanjang waktu atau tidak tergesa-  

gesa. Dalam pengerjaan skripsi dan pengolahan data,peneliti tidak boleh 

tergesa-gesa karena akan menyebabkan kesalahan pada penelitian dan juga 

menyebabakan ketidak validatan data. Adapun yang dilakukan peneliti 

bahwa mutu pembelajaran pendidikan agama Islam  di SMP Negeri 2 

Ranto Baek, pembagian jam belum merata dan minat siswa sebagai faktor 

penghambat ditelusuri peneliti dengan melihat langsung suasana proses 

pembelajaran. Data diabsah dengan cara terjun langsung kelapangan. 

2. Ketekunan pengamatan, melakukan observasi secara detail. Yaitu 

mengadakan observasi secara detail terhadap subjek penelitian untuk 

memahami lebih dalam lagi tema penelitian. Data yang mengatakan mutu 

pembelajaran yang telah direduksi peneliti adakan observasi dengan tema 

yang senada dengan mutu pembelajaran yaitu hasil belajar peserta didik 

dengan indikator mutu pembelajaran seperti membangkitkan sikap 

                                                             
6 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,(Jakarta:CV.Alfabeta,2008),hlm.125. 
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kreatif,inovatif,dan mandiri siswa dan diamati dengan penyesuaian visi 

misi sekolah 

3. Triangulasi yaitu pengecekan data tentang keabsahannya dengan 

memanfaatkan berbagai sumber di luar data tersebut sebagai 

perbandingan. Teknik Triangulasi peneliti lakukan bahwa semua data yang 

direduksi mulai dari wawancara,observasi dan dokumentasi dilakukan 

perbandingan dari aspek isi. 

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Analisis data adalah proses menyusun, mengkategorikan data, 

mencari pola atau tema, dengan maksud untuk mengetahui maknanya. 

Analisis data kualitatif merupakan proses penelitian yang sistematis, 

karena dimulai dari pengumpulan data, pemilihan data, pengkategorian, 

pembandingan, penyatuan, dan penafsiran data.
7
 Meskipun demikian, 

penelitian kualitatif dapat menggunakan berbagai teknik pengembangan 

yang berbeda, sesuai dengan kreativitasnya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu 

pendekatan yang memungkinkan dilakukan pencatatan dan analisis data 

penelitian dengan menggunakan logika ilmiah. Namun dikarenakan 

penelitian membutuhkan data dalam bentuk deskriptif, maka data analisis 

dengan pendekatan kualitatif, analisis data secara kualitatif dilakukan 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

                                                             
7
Ivanovich Agusta, “Teknik Pengumpulan dan Analisis Data Kualitatif,” Pusat Penelitian 

Sosial Ekonomi. Litbang Pertanian, Bogor 27 (2003): hlm. 98., 

http:www.acamedia.edu/download/34265413/ivan-pengumpulan-analisis-data-

kualitatif.pdf.hlm.45. 
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Dalam analisis data kualitatif secara umum terdapat 3 (tiga) 

langkah Pengerjaan.
8
 antara lain: : 

1. Reduksi data Pada tahap ini dilakuakan pemilihan tentang relevan atau 

tidaknya  antara data dengan tujuan penelitian. Informasi dari lapangan 

sebagai bahan mentah di ringkas, disusun secara sistematis serta memilah 

pokok-pokok penting dari tujuan penelitian tersebut. 

2. Display data, display data digunakan untuk melihat gambaran tertentu dari 

sebuah tujuan ataupun bagian-bagian kecil dari tujuan tersebut. Dalam 

tahap ini peneliti berusaha mengklasifikasikan dan menyajikan data sesuai 

dengan pokok permasalahan yang di awali dengan gagasan/pengkodean 

dari setiap subpokok permasalahan.  

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi data. Kegiatan ini dimaksudkan untuk 

mencari makna data yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, 

persamaan dan perbedaan. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan 

membandingkan kesesuaian pernyataan dari subjek dengan makna yang 

terkandung dengan konsep –konsep dasar dalam penelitian.  

Verifikasi dimaksudkan agar penilaian tentang kesesuaian data dengan 

maksud yang terkandung dalam konsep-konsep dasar dalam penelitian 

lebih tepat dan objektif. Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian 

yang menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil analisis.
9
 

Dari pemaparan di atas maka dalam menganalisis data peneliti 

membuat rangkuman dari semua data yang diperoleh, kemudian 

                                                             
8
Rika Octaviani dan Elma Sutriani, “Analisis Data dan Pengecekan Keabsahan Data,” 

preprint (INA-Rxiv, 11 Februari 2019), hlm.5-6., https://doi.org/10.31227/osf.io/3w6qs.hlm.91. 
9
Setiawan, Metodologi penelitian kualitatif, hlm.14. 
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menguraikannya dalam kalimat singkat dan bahasa yang mudah dipahami. 

Apabila peneliti menemui perbedaan data dari kesimpulan yang telah 

dibuat maka peneliti akan melakukan verifikasi data sampai diperoleh 

kesimpulan akhir yang sebenarnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

                                                                                 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Temuan Umum 

1. Letak Geografis Lokasi Penelitian 

Letak geografis lokasi SMP Negeri 2 Ranto Baek terletak di Desa 

Muara Bangko kecamatan Mandailing Natal sebagai berikut:
1
 

a. Sebelah Timur berbatasan dengan jalan natal 

b. Sebelah Barat berbatasan dengan kebun sawit. 

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan kebun karet masyarakat. 

d. Sebelah Utara berbatasan dengan kebun dan sungai. 

2. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 2 Ranto Baek 

SMP Negeri 2 Ranto Baek didirikan pada Tahun 2008 yang 

bertempat di Desa Muara Bangko, kecamatan Ranto Baek, kabupaten 

Mandailing Natal. Kepala sekolah pertama adalah bapak Anwar, S.Pd.I 

dari Tahun 2008 s/d 2013. Kemudian diganti oleh bapak junaedi S.Pd.I 

dari tahun 2013 s/d 2018. Selanjutnya dari tahun 2018 s/d sekarang 

dipimpin oleh bapak Slamet, S.Pd.I 

Sampai sekarang SMP Negeri 2 Ranto Baek masih tetap eksis di 

Desa Muara Bangko, kecamatan Ranto Baek, kabupaten Mandailing Natal. 

Dari perjalanan yang dilalui SMP Negeri 2 Ranto Baek dari awal sampai 

sekarang membuat SMP Negeri 2 Ranto Baek menjadi salah satu sekolah 

favorit anak-anak Desa Muara Bangko, serta mampu melahirkanalumni 

                                                             
1 Slamet, Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ranto Baek, wawancara Tanggal 18 Agustus 

2019 
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yang sukses dan berguna ditengah-tengah masyarakat, Negara, bangsa, dan 

Agama. Hal tersebut tidak lepas dari jerih payah segenap guru-guru SMP 

Negeri 2 Ranto Baek yang ikhlas memberikan ilmu pengetahuan dan 

mendidik siswa-siswinya sampai sekarang. Pimpinan sekolah yang pernah 

bertugas di SMP Negeri 2 Ranto Baek sejak awal berdirinya sampai 

sekarang adalah sebagai berikut:
2
 

Tabel 4.1 

Kepala Sekolah yang Pernah Memimpin di SMP Negeri 2 Ranto Baek. 

 

No  Nama Kepala Sekolah Periode Tugas 

1.  Anwar Nasution, S.Pd.I Tahun 2008 sd 2013 

2.  Junaedi, S.Pd.I Tahun 2013 s/d 2018 

3. Slamet, S.Pd.I Tahun 2018 s/d Sekarang 

 

3. Visi dan Misi SMP Negeri 2 Ranto Baek 

a. Visi Sekolah 

1. Berakhlaq Mulia 

2. Berprestasi 

3. Berwawasan lingkungan 

b. Misi 

1. Membentuk watak siswa yang beriman, bertaqwa, bermoral serta 

hormat pada orang tua dan guru 

                                                             
2Dokumentasi Sekolah SMP Negeri 2 Ranto Baek, kecamatan Ranto Baek, kabupaten 

Mandailing Natal, Tanggal 20 Agustus 2019 
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2. Menyelenggarakan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan 

3. Mengembangkan potensi siswa sesuai minat, bakat dan talenta 

4. Menanamkan sikap disiplin, sadar akan kebersihan dan lingkungan 

hidup 

4. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Setiap lembaga pendidikan formal membutuhkan adanya sarana 

dan prasarana yang memadai. Sarana dan prasarana merupakan salah satu 

faktor  yang menentukan dalam pelaksanaan usaha pendidikan untuk 

mencapai  tujuan pendidikan dengan maksimal. Karena sarana dan 

prasarana adalah merupakan usaha pelayanan dalam bidang material dan 

fasilitas lainnya  bagi subjek  dan objek pendidikan itu sehingga efisiensi 

dan efektivitas itu terlaksana dengan baik. 

Sarana dan prasarana merupakan alat dalam pendidikan yang 

digunakan dalam komunikasi interaksi belajar mengajar yang harus ada 

pada  setiap lembaga pendidikan formal maupun non formal. Dengan kata 

lain setiap lembaga pendidikan mesti terlebih dahulu menyediakan 

persiapan-persiapan yang akan digunakan dalam kelangsungan pendidikan 

pada suatu sekolah. Setiap guru atau siswa tinggal memilih dan dapat 

menggunakan sarana dan prasarana untuk kepentingan pengajaran yang 

sejalan dengan  kebutuhan yang diperlukannya.  

Sarana dan prasarana lain turut juga menopang dan sekaligus 

menentukan kemajuan dari pendidikan tersebut. Sedangkan lapanganatau 
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fasilitas  pendukung yang dijadikan tempat untuk mengembangkan diri 

dalam hobby berolahraga, sekaligus tempat praktek kegiatan belajar 

pendidikan jasmani dan kesehatan. Yang tersedia adalah lapangan bola 

basket dan lapangan untuk senam pagi. 

Demikianlah fasilitas yang dibutuhkan dalam proses belajar 

mengajar berpengaruh terhadap kualitas pengajaran yang dilaksanakan di 

sekolah tersebut. Berikut  ini sarana dan prasarana yang ada di SMP 

Negeri 2 Ranto Baek. 

            Tabel 4.2 

        Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 2 Ranto Baek 

 

No Sarana dan 

Prasarana 

Jumlah 

1 Ruang Belajar   6 

2 Bangku 200 

3 Perpustakaan    1 

4 Ruang guru    1 

5 Ruang kepalasekolah    1 

6 Ruang tata usha 1 

7 Kantin 1 

8 Wc 5 

9 Mushalla 1 

10 Meja 200 

 

        Sumber:Data Admnstrasi SMP Negeri 2 Ranto Baek 
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 Berdasarkan data di atas bahwa SMP Negeri 2 Ranto Baek 

memiliki sarana dan prasarana yang memadai untuk melaksanaan proses 

belajar mengajar. 

5. Keadaan Guru 

Guru atau tenaga pengajar adalah faktor pokok untuk terlaksananya 

suatu proses pendidikan, karena tanpa guru proses belajar mengajar tidak 

akan terjadi. Gurulah yang akan memberikan pesan kepada anak didik dan 

sebagai penyampai nilai-nilai serta mengembangkan bakat dan 

kemampuan anak dalam belajar. Fungsi dan tanggungjawab seorang guru 

dalam sekolah sangat besar, karena keberhasilan siswa dalam belajar 

banyak ditentukan oleh guru. Oleh sebab itu mengetahui perkembangan 

suatu lembaga pendidikan dapat dilihat dari segi kualitas guru yang 

memberikan pendidikan sekolah tersebut. 

Dalam proses belajar mengajar banyak sekali problem yang dihadapi 

oleh guru bukan hanya menyangkut masalah siswa saja akan tetapi  juga 

dengan media pendidikan yang berfungsi sebagai alat  pendukung 

pelaksanaan  pendidikan itu sendiri. Jumlah guru sangat perlu diperhatikan 

baik kualitas  maupun kuantitasnya, karena faktor terpenting bagi seorang 

guru  adalah kepribadiannya. 
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                            Tabel 4.3 

                   Keadaan Guru SMP Negeri 2 Ranto Baek 

No. Nama Guru Golongan Jabatan 

1.  Slamet, S.Pd.I III/C Kepala Sekolah 

2.  Enri Darmawan, 

S. Pd. I 

III/B Wakil Kepala 

Sekolah 

3.  

 

Lailan Ajizah, 

S.Pd. I 

III/B Guru 

4.  Budi Indra, S.Pd - Guru 

5.  Rosniati ,S,Pd - Guru 

6.  Ahmatsyah, S.T - Guru 

7.  Siti Aminah, S.Pd - Guru 

8.  Rosa Dian Utari 

,S.Pd 

- Guru 

9.  Nur Aniah, S.pd - Guru 

10.  Alwi ,SH - Guru 

11.  Afrina Dewi, S.Pd - Guru 

12.  Ogin, S. Sos - Koordinator 

13.  Devi  Ana, S.Pd - Guru 

14.  Ashar, S.Pd - Guru 

15.  Erni Kholilah, 

S.Pd 

- Guru 
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16.  Habibah, S.Pd - Guru 

17.  Nondang, S.Pd - Guru 

18.  Nurhana, SE - Tata Usaha 

19.  Ahmad Junaedi, 

S.Pd 

- TataUsaha 

Sumber:  Data Administrasi SMP Negeri 2 Ranto Baek 

Dari uraian di atas guru pendidikan agama Islam ada 3 

orang,Jumlah guru di SMP Negeri 2 Ranto baek ada 19 orang, tugas dan 

tanggung jawab sebagai guru dalam menjalani setiap pelajarannya harus 

dilatarbelakangi oleh dorongan dan rasa ikhlas dan tanggung jawab.  

Segala sesuatu yang diemban setiap pimpinan kelak akan diminta 

pertanggungjawabannya dihadapan Allah SWT. 

6. Keadaan Siswa 

 Siswa merupakan faktor yang menjadi sasaran didik yang akan 

dibina dan dikembangkan sesuai dengan potensi ynag dimilikinya. Tanpa 

siswa suatu lembaga pendidikan tidak dinamakan pendidikan atau sekolah 

sebab siswalah yang menerima pelajaran dan objek yang merupakan 

sasaran dalam proses belajar mengajar. 

Dengan demikian kedudukan siswa sebagai peserta didik adalah 

sangat penting. Karena dalam proses pendidikan sebagaipeserta didik 

bukanlah suatu yang tidak penting.  Seorang yang masih belum dewasa, 

misalnya mengandung banyak sekali kemungkinan untuk berkembang, 
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baik jasmani maupun rohani. Ia memiliki jasmani  yang belum mencapai 

taraf kematangan baik bentuk, ukuran.  

Dalam segi rohaniah anak mempunyai bakat yang masih harus 

dikembangkan, mempunyai kehendak, perasaan dan pikiran yang belum 

matang. Jelas kita ketahui bahwa siswa itu memerlukan kebutuhan yang 

tidak dapat dipenuhinya sendiri melainkan tergantung kepada orang lain 

dalam hal ini terutama pendidikan. Kedudukan siswa  dan guru sama-sama 

penting dan menentukan dalam proses belajar mengajar. 

Dalam Islam seorang siswa mempunyai kewajiban yang banyak 

dalam belajar agar ilmu dituntutnya mendapat keberkahan misalnya, 

seorang siswa harus berlaku sopan terhadap guru, patuh dan tunduk selagi 

ajaran guru tidak menyimpang dari nilai-nilai pendidikan, karena 

kedudukan seorang guru adalah kedudukan yang sangat terhormat dalam 

Islam sebagai penyampai ajaran Islam. 

Berdasarkan hasil observasi penulis di SMP Negeri 2 Ranto Baek. 

Siswanya berjumlah 156 orang yang berasal dari sekitar Desa Muara 

Bangko keadaan siswa SMP Negeri 2 Ranto Baek dapat dilihat dalam 

tabel berikut: 

      Tabel 4.4 

Keadaan Siswa SMP Negeri 2 Ranto Baek 

No Kelas Lk Pr Jumlah 

1 VII 23 34 57 

2 VIII 20 35 55 
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3 IX 16 28 44 

 Jumlah 59 97 156 

Sumber : Data Administrasi SMP Negeri 2 Ranto Baek 

Oleh karena itu siswa SMP Negeri 2 Ranto Baek berjumlah 156 

orang. 

B. Temuan Khusus 

1. Upaya Guru dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam SMP Negeri 2 Ranto Baek 

Adapun upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran pendidikan agama Islam SMP Negeri 2 Ranto Baek adalah: 

a. Sesuai visi misi SMP Negeri 2 Ranto Baek 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Nur Aniah Nasution 

mengatakan bahwa: 

       Upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran pendidikan agama Islam sesuai dengan visi dan misi 

sekolah yang ada di SMP Negeri 2 Ranto Baek. Yaitu  Visi 

sekolah:1Berakhlaq mulia.2Berprestasi.3.Berwawasan lingkungan. 

sedangkan misi sekolah yaitu:1.Membentuk watak siswa yang 

beriman,bertaqwa,bermoral serta hormat pada orang tua dan 

guru,2.Menyelenggarakan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, 

efektif dan menyenangkan.3 Mengembangkan potensi siswa sesuai 

minat,bakat dan talenta,4.Menanamkan sikap disiplin,sadar akan 

kebersihan dan lingkungan hidup
3
 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
3Nur Aniah Nasution, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 2 Ranto Baek, 

wawancara Tanggal 18 Agustus 2019. 
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b. Mengembangkan profesi 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Nur Aniah Nasution 

dalam hal profesi ibu Nur Aniah Nasution mengatakan bahwa: 

Upaya yang dilakukan diawal mengajar yaitu dengan menempuh 

S.Pd dengan megikuti pelatihan atau diklat tentang materi-materi 

pendidikan agama demi peningkatan mutu, selalu tanggap terhadap 

perkembangan kurikulum atau materi-materi pendidikan agama 

Islam, menambah ilmu dan pengetahuan tentang agama dan 

mengajar siswa siswi dengan ikhlas dan penuh rasa 

tanggungjawab.
4
 

 

c. Membaca buku rujukan pendidikan agama islam 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu siti aminah mengatakan 

bahwa 

                        Dalam proses belajar mengajar guru pendidikan agama Islam  

sudah mulai menggunakan sumber lain seperti buku-buku yang ada 

di rumahnya yang bersangkutan dengan materi pendidikan agama 

Islam. 

 

d. Menggunakan media dan metode yang bervariasi 

Hasil wawancara dengan ibu Lailan Ajizah mengatakan bahwa: 

Upaya dalam meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama 

Islam SMP Negeri  Ranto Baek yaitu dengan menggunakan metode 

yang bervariasi seperti metode diskusi serta menggunakan media 

yang sesuai dengan materi sebagai alat bantu dalam memudahkan 

dalam proses pembelajaran.
5
 

 

Hasil wawancara dengan ibu Nur Aniah Nasution mengatakan 

bahwa: 

 Upaya yang dilakukan  dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

pendidikan agama Islam ialah mengatur sedemikan rupa 

pembelajaran agama Islam,siswa-siswa tertarik dan senang dengan 

                                                             
4Nur Aniah Nasution, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 2 Ranto Baek, 

wawancara Tanggal 18 Agustus 2019. 
5
Lailan Ajizah, Guru Pendidikan Agama Islam  SMP Negeri 2 Ranto Baek, wawancara 

Tanggal 18 Agustus 2019 
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pelajaran agama Islam, diantaranya dengan menggunakan metode 

mengajar yang bervariasi, cara penyampaian yang menyenangkan 

serta disesuaikan dengan materi pelajaran, misal ketika materinya 

berhubungan dengan ibadah para siswa disuruh praktek langsung. 

Ketika materinya kisah-kisah disampaikan dengan cerita yang 

asyik dan lucu.
6
 

 

  Berdasarkan hasil wawancara ibu Lailan Ajizah mengatakan 

bahwa: 

 

Membuat karton sebagai media pembelajaran dengan menulis satu 

surah pendek kemudian  digunting  dan dibagi-bagikan tiap 

kelompok disuruh untuk mencocokkan yang disampaikan.
7
 

 

  Hasil  wawancara ibu Nur Aniah Nasution mengatakan bahwa: 

 

            Misalnya materinya mengenai shalat maka ia menggunakan media 

poster sebagai alat menerangkan gerakan shalat, dengan tujuan 

mempermudah siswa dalam memahami yang disampaikan.
8
 

 

Dalam meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Peneliti melakukan wawancara dengan bapak Slamet S.Pdi. Selaku Kepala 

Sekolah menjelaskan bahwa: 

Mutu pendidikan merupakan sesuatu yang harus di wujudkan 

dalam lembaga pendidikan. Untuk mewujudkannya tentu harus ada 

upaya yang dilakukan oleh kapala sekolah dalam meningkatkan 

mutu pendidikan di SMP Negeri 2 Ranto Baek
9
.  

 

 

 

 

 

 

                                                             
6Nur Aniah Nasution, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 2 Ranto Baek, 

wawancara Tanggal 18 Agustus 2019 
7Lailan Ajizah, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 2 Ranto Baek, wawancara 

Tanggal 18 Agustus 2019 
8
Nur Aniah, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 2 Ranto Baek, wawancara 

Tanggal 18 Agustus 2019 
9Slamet, Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ranto Baek, wawancara Tanggal 15 Agustus 

2019 
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Adapaun upaya yang dilakukan kepala sekolah SMP Negeri 2 

Ranto Baek antara lain: 

1. Menyiapkan Pendidik yang Professional 

Untuk mengetahui usaha kepala sekolah dalam memaksimalkan 

penyediaan dan pembinaan tenaga kependidikan, peneliti melakukan 

wawancara dengan Bapak Slamet S.Pdi, selaku kepala sekolah SMP 

Negeri 2 Ranto Baek, menjelaskan bahwa: 

    Untuk memaksimalkan dalam penyediaan tenaga kependidikan 

dengan mengadakan rekruitmen yang sebelumnya telah 

diadakan perencanaan, penyeleksian, penempatan dan 

pengangkatan, dimana dalam mengambil keputusan  terhadap 

tenaga kependidikan berdasarkan komite. Sedangkan untuk 

pembinaan tenaga kependidikan sebagai bagian tanggung jawab 

dari kepala sekolah dengan melakukan pembinaan kepada guru-

guru melalui supervisi pembelajaran. Supervisi pembelajaran 

tersebut diwujudkan dengan kegiatan kunjungan kelas, observasi 

kelas maupun pertemuan individual.
10

 

 Pernyataan mengenai pembinaan untuk tenaga kependidikan 

dikuatkan oleh penjelasan Bapak Enri Darmawan S.Pdi, selaku wakil 

kepala SMP Negeri 2 Ranto Baek, menjelaskan bahwa: 

 Kepala sekolah berjuang keras untuk meningkatkan mutu 

pendidikan di SMP Negeri 2 Ranto Baek. Beliau merupakan 

pemimpin yang berwibawa dan arif. Pada setiap kesempatan 

dalam rapat maupun kegiatan untuk mengembangkan 

pengetahuan, kualitas maupun professionalitas tenaga 

kependidikan , bapak kepala sekolah berusaha untuk andil. 

Karena beliau memiliki harapan yang besar SMP Negeri 2 

Ranto Baek dapat semakin berkembang lebih bak dan diminati 

oleh masyarakat. Perhatian untuk para guru dan siswa juga tidak 

pernah beliau kesampingkan, dan memberikan pembinaan 

maupun motivasi bagi para guru dan siswa walaupun kepala 

sekolah tidak setiap hari mengontrol secara langsung akan tetapi 

                                                             
10Slamet, Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ranto Baek, wawancara Tanggal 15 Agustus 

2019 
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bapak kepala sekolah menggunakan aplikasi chatting maupun 

group Whattshap.
11

 

 

Bapak Slamet S.Pd.I, selaku kepala sekolah SMP Negeri 2 Ranto 

Baek, menjelaskan bahwa: 

     Memperkuat penjelasan tentang pentingnya kegiatan supervisi. 

Bahwa kegiatan supervisi sebagai wujud mutu input untuk 

meningkatkan mutu proses dan mutu hasil pembelajaran. Dan 

program pembinaan untuk tenaga kependidikan kepala sekolah 

mengikutsertakan guru dalam kegiatan pelatihan,diskusi maupun 

rapat.
12

 

 

     Selaku kepala sekolah SMP Negeri 2 Ranto Baek  Bapak Slamet, 

menjelaskan bahwa: 

 Ketika SMP Negeri 2 Ranto Baek memproleh undangan dari dinas 

pendidikan,kepala sekolah selalu berusaha untuk mengikutsertakan 

guru baik dalam kegiatan pelatihan guru-guru,diklat guru,diskusi 

dan rapat  dengan guru-guru bersama sekolah lain. Dengan tujuan 

supaya para guru dapat meningkatkan professional kinerja guru 

untuk membantu dalam meningkatkan mutu pendidikan SMP 

Negeri 2 Ranto Baek, dan dengan harapan tenaga pendidikan dapat 

mengembangkan kualitas pembelajaran secara maksimal dan 

memproleh pengetahuan pembuatan RPP, Silabus, Soal-soal ujian, 

metode-metode pembelajaran dan kurikulum.
13

 

2. Menyempurnakan Strategi rekrutmen siswa melalui promosi 

Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan 

dengan mengikutsertakan masyarakat dalam mengelola  sekolah, 

kaitannya, kepala sekolah mengagendakan program promosi. Kegiatan 

mempromosikan  lembaga merupakan  usaha untuk mengenalkan 

sekolah pada masyarakat. Sehingga masyarakat dapat lebih 

                                                             
11Enri Darmawan, Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ranto Baek, wawancara 

Tanggal 16 Agustus 2019 
12

Slamet, Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ranto Baek, wawancara Tanggal 15 Agustus 

2019 
13Slamet, Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ranto Baek, wawancara Tanggal 15 Agustus 

2019 
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mengetahui tentang profil dari lembaga. Hal ini dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi calon siswa maupun para orang tua yang akan 

menyekolahkan putra-putrinya. 

Pernyataan di atas diperkuat dengan wawancara peneliti kepada 

Bapak Enri Darmawan. Selaku wakil kepala sekolah SMP Negeri 2 

Ranto Baek, menjelaskan bahwa: 

Kepala sekolah mengupayakan kegiatan promosi lembaga 

pendidikan. Promosi menggunakan brosur dibantu oleh OSIS 

memberikan brosur SMP Negeri 2 Ranto Baek kepada siswa-siswi 

Sekolah Dasar di Desa Muara Bangko dengan membagikan brosur 

terkait profil SMP Negeri 2 Ranto Baek dan informasi 

pendaftaran.
14

 

 

3. Membuat Program-Program Sesuai dengan Kebutuhan Siswa 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Slamet, selaku 

kepala sekolah SMP Negeri 2 Ranto Baek, memberikan penjelasan 

bahwa: 

 Sistem pembelajaran di SMP Negeri 2 Ranto Baek menggunakan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Hal ini didasari dengan 

beberapa alasan karena sekolah belum memiliki kesiapan dalam 

mengaplikasikan Kurikulum 2013 baik kesiapan tenaga 

kependidikan, sarana prasarana pendukung seperti, buku, media 

atau alat pendukung pembelajaran.
15

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
14

Enri Darmawan, Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ranto Baek, wawancara 

Tanggal 16 Agustus 2019 
15Slamet, Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ranto Baek, wawancara Tanggal 16 Agustus 

2019 
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Di SMP Negeri 2 Ranto Baek selain menerapkan Kurikulum KTSP 

juga memiliki program yang masuk pada kurikulum khusus, diantaranya: 

a. Mentoring Bacaan al-Qur’an 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Slamet, selaku         

kepala sekolah SMP Negeri 2 Ranto Baek, menjelaskan bahwa: 

         Kegiatan mentoring bacaan al-Qur’an diperuntukan siswa yang 

masih kurang lancar dalam membaca al-Qur’an. Evaluasi untuk 

mengetahui kemampuan baca siswa dilakukan sejak awal masuk, 

yaitu ketika pendaftaran siswa telah ditest membaca al-Qur’an.
16

 

 

b. Pembinaan ibadah 

Berdasarkan hasil wawancara peeliti dengan Bapak Slamet, selaku 

kepala sekolah SMP Negeri 2 Ranto Baek menjelaskan bahwa: 

         Ibadah merupakan kegiatan yang melatih siswa dengan metode 

pembiasaan. Sebab, metode pembiasaan ini akan membentuk 

kepribadian siswa yang tertib, meski berawal dari paksaan hingga 

menjadi terbiasa dengan harap akan melekat pada diri siswa 

menjadi kesadaran. Adapun pembinaan ibadah yang dilaksanakan 

di SMP Negeri 2 Ranto Baek adalah sholat berjamaah setelah 

pulang sekolah, infaq.
17

 

 

Pernyataan di atas diperkuat oleh ibu Nur Aniah Nasution, Selaku 

guru Pendidikan Agama Islam, menjelaskan bahwa: 

         Sholat berjama’ah diwajibkan bagi bapak,ibu guru dan seluruh 

siswa yang tidak berhalangan. Sehingga, dalam pelaksanaannya 

guru telah menunjuk siswa dalam satu kelas untuk melakukan 

absensi. Para ibu bertugas untuk mengingatkan siswa supaya segera 

menuju tempat berwudhu dan masjid, adapun para bapak guru 

sudah mendapat tugas secara bergiliran untuk menjadi imam sholat 

dan pengisi ceramah.
18

 

                                                             
16Slamet, Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ranto Baek, wawancara Tanggal 16 Agustus 

2019 
17

Slamet, Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ranto Baek, wawancara Tanggal 16 Agustus 

2019 
18Nur Aniah Nasution, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 2 Ranto Baek, 

wawancara Tanggal 18 Agustus 2019 
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Adapun kegiatan Infaq berdasarkan hasil wawancara dengan ibu 

Lailan Ajizah, selaku guru Pendidikan Agama Islam, menjelaskan 

bahwa: 

         Melatih para siswa memiliki jiwa suka rela dan berlatih shodaqoh. 

Seikhlasnya dari sebagian uang saku yang dimilikinya, dan 

kegiatan infaq ini dilaksanakan 2 kali dalam satu bulan yang 

dilaksanakan pada hari jumat.
19

 

 

c. Mengondisikan Lingkungan Pembelajaran 

        Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Slamet, selaku kepala 

sekolah SMP Negeri 2 Ranto Baek,  menjelaskan bahwa: 

 Untuk memberikan fasilitas yang memadai demi terciptanya 

pembelajaran yang kondusif, beliau telah mengusahakan 

semaksimal mungkin, akan tetapi terkendala  pada kurang 

optimalnya alat atau media untuk mendukung pembelajaran. 

Namun sedikit banyak sudah dalam perbaikan demi terciptanya 

lingkungan yang kondusif,
20

 

 

Pernyataan di atas juga dikuatkan oleh Bapak Enri Darmawan, 

selaku wakil kepala sekolah SMP Negeri 2 Ranto Baek, menjelaskan 

bahwa: 

Sekolah sudah mengalami perubahan yang baik, baik dalam sarana 

prasarana yang menunjang mutu pendidikan, seperti pembangunan 

ruangan kelas, pos keamanan, ruang kepala sekolah, ruang TU, 

ruang guru,ruang BP, ruang perpustakaan, pada ujung parkiran 

terdapat kantin dan sejumlah kamar mandi.
21

 

 

 

 

 

                                                             
19Lailan Ajizah, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 2 Ranto Baek, wawancara 

Tanggal 18 Agustus 2019 
20

Slamet, Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ranto Baek, wawancara Tanggal 18 Agustus 

2019 
21Enri Darmawan,Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ranto Baek, wawancara Tanggal 

18 Agustus 2019 
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d. Memberikan Motivasi Belajar 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Slamet, selaku 

kepala sekolah SMP Negeri 2 Ranto Baek, menjelaskan bahwa: 

       Peraturan tata tertib dibuat untuk dipatuhi baik murid maupun para 

guru. Dengan adanya peraturan tata tertib tersebut harapan bapak 

kepala sekolah untuk membentuk kedisiplinan dan tanggungjawab. 

Sehingga ketika ada yang melanggar peraturan tata tertib bagi 

siswa akan memperoleh punishment, begitu juga untuk para guru 

akan mendapat teguran pribadi dari kepala sekolah .  Peraturan tata 

tertib khusus guru memiliki tujuan untuk membangun kedisiplinan 

guru sebagai contoh bagi para siswa-siswi. Sehingga adanya 

reward yang diberikan kepada guru yang tertib dan disiplin.
22

 

 

          Pernyataan di atas juga diperkuat dengan hasil pengamatan peneliti 

bahwa: 

 Setiap pagi di SMP Negeri 2 Ranto Baek terdapat kegiatan apel 

pagi yang wajib diikuti untuk seluruh siswa. Bapak kepala sekolah 

dan Guru piket hadir lebih awal menyambut kedatangan  siswa di 

depan pintu gerbang sekolah, setelah waktu tiba dimulainya 

kegiatan apel seluruh siswa yang sudah datang menempatkan diri 

di halaman sekolah. Namun, masih terdapat dua siswa yang datang 

terlambat ketika kegiatan apel, maka guru piket mengarahkan 

kedua siswa tersebut membentuk barisan sendiri didekat para 

petugas apel. Ketika waktu istirahat,guru piket mencari kedua 

siswa terbut ke dalam kelasnya. Siswa diajak ke ruang BP(Budi 

Pekerti) diminta untuk menjelaskan penyebab keterlambatan.
23

 

 

e. Berprestasi Akademik dan Non Akademik 

   Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Slamet,selaku kepala 

sekolah SMP Negeri 2 Ranto Baek, menjelaskan bahwa: 

Selaku kepala sekolah outputdari SMP Negeri 2 Ranto Baek dapat 

meraih prestasi lulus dalam setiap tahunnnya. Untuk itu,bapak 

kepala sekolah memberikan penghargaan bagi siswa yang meraih 

prestasi akademik. Tujuan bapak kepala sekolah memberikan 

                                                             
22Slamet, Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ranto baek, wawancara Tanggal 18 Agustus 

2019 
23Hasil Observasi SMP Negeri 2 Ranto Baek pada Tanggal 19 Agustus 2019 
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penghargaan bagi siswa berprestasi ialah untuk memotivasi siswa 

supaya lebih bersemangat dalam menuntut ilmu.
24

 

 

    Dikuatkan oleh Bapak Enri Darmawan, selaku wakil kepala sekolah 

SMP Negeri 2 Ranto Baek,menjelaskan bahwa: 

       Upaya kepala sekolah tersebut membuahkan hasil yaitu terdapat 

beberapa siswa yang berprestasi ini sebagai output dari SMP 

Negeri 2 Ranto Baek,dengan harapan mampu menjadi pendongkrak 

untuk tekun belajar,aktif, untuk meningkatkan mutu 

pendidikan.Salah satu usaha kepala sekolah untuk meningkatkan 

mutu pendidikan dengan mengikutsertakan perwakilan siswa dalam 

lomba. Banyak manfaat yang diperoleh dari ikut serta dalam lomba 

diantaranya: menjadi pengalaman,melitih percaya diri, 

mengembangkan dan mengasah kemampuan,dan mengangkat nama 

baik sekolah, sekalipun dapat ikut serta dalam lomba,ketika 

memproleh juara maka akan lebih meningkatakan mutu 

pendidikan. Sebab,masyarakat akan memandang suatu lembaga 

karena prestasi yang telah diraih, juga menjadi faktor penunjang.
25

 

 

     2.Faktor Pendukung dan Penghambat Yang Dihadapi Guru dalam  

Meningkatkan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

a. Faktor pendukung 

 Adapun faktor pendukung yang berasal dari dalam diri guru 

(internal), yaitu: 1). Membaca buku rujukan pendidikan agama 

Islam
26

, 2). menggunakan media dan metode yang bervariasi dan 

menyesuaikan dengan materi. 

Sedangkan Faktor pendukung yang berasal dari luar diri guru( 

eksternal),yaitu:1)Tersedianya buku paket pelajaran,2). Tersedianya 

perpustakaan. 

                                                             
24Slamet, Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ranto baek,wawancara Tanggal 19 Agustus 

2019 
25

Enri Darmawan, Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 2Ranto Baek, wawancara Tanggal 

19 Agustus 2019 
26Nur Aniah Nasution, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 2 Ranto Baek, 

wawancara Tanggal 18 Agustus 2019 
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b. Faktor penghambat 

         Adapun faktor penghambat  yang berasal dari dalam diri guru 

(internal), yaitu:1). Guru dalam menggunakan metode yang 

bervariasi masih sangat sulit membangkitrkan motivasi siswa,2). 

Kurangnya kreativitas seorang guru,3).Rendahnya tingkat 

kepercayaan 

    Sedangkan faktor penghambat yang berasal dari luar diri guru 

(eksternal),yaitu: 

1. Pembagian jam belum merata pada mata pelajaran pendidikan 

agama Islam 

Dalam masalah ini dapat dilhat dari pengakuan ibu Nur 

Aniah Nasution, mengatakan bahwa:  

         Dalam belajar pendidikan agama Islam dilakukan hanya 2 

jam pelajaran dalam satu minggu, jadi ini bisa menjadi faktor 

penghambat tercapainya mutu pembelajaran pendidikan 

agama Islam. Dengan pembagian jam belum merata pelajaran 

otomatis dalam proses belajar mengajar jadi terkendala 

karena dalam  penyampaian materi pelajaran harus 

menggunakan waktu yang banyak apalagi dalam materi 

pendidikan agama Islam.
27

 

 

              Sesuai dengan hasil observasi salah satu yang menjadi faktor 

penghambat dalam penyampaian mutu pendidikan agama Islam 

yaitu dengan kurangnya jam pelajaran  yang diberikan untuk 

pelajaran pendidikan agama Islam. 

 

                                                             
27Nur Aniah Nasution, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 2 Ranto Baek, 

wawancara Tanggal 18 Agustus 2019 
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2. Kurangnya kemauan Siswa 

         Kemauan siswa juga jadi masalah dalam mengikuti  pelajaran 

pendidikan agama Islam, kemauan siswa ini suatu hal yang sangat 

mendukung pembelajaran pendidikan agama Islam, tanpa ada 

kemauan mereka maka proses  pembelajaran pendidikan agama 

Islam pun berkurang.  

Sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu Nur Aniah 

Nasution mengatakan bahwa:  

Kemauan siswa adalah suatu hal yang sangat penting untuk 

mendukung keberhasilan pendidikan agama Islam, dengan 

adanya kemauan siswa maka proses pembelajaran pendidikan 

agama Islam akan lebih baik.
28

 

3. Faktor keluarga 

    Faktor keluarga juga mempunyai peran aktif  dalam 

peningkatan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam menurut 

ibu Siti Aminah sebahagian besar waktu dari siswa itu bukan di 

sekolah melainkan di rumah, jadi keluarga juga ikut membantu 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam. 

Keluarga disini berperan sepenuhnya  terhadap perkembangan 

siswa di rumah, tingkah laku siswa  di sekolah tidak  sepenuhnya 

sama  dengan tingkahlakunya di rumah. 

 

 

                                                             
28Nur Aniah Nasution, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 2 Ranto Baek, 

wawancara Tanggal 18 Agustus 2019 
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4. Faktor kurangnya motivasi 

Mutu adalah suatu strategi untuk menanamkan nilai-nilai 

pendidikan bagi anak didik, dengan kurangnya motivasi maka 

dinamakan menjadi faktor penghambat pencapaian mutu 

pembelajaran pendidikan agama Islam. 

       Sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu Nur Aniah 

Nasution mengatakan bahwa: 

                   Kurangnya motivasi untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang 

ada di luar sekolah sehingga ini bisa menjadi faktor 

penghambat pendidikan agama Islam dan dengan kurangnya 

motivasi lingkungan juga menjadi faktor penghambat. 

Lingkungan juga sangat mendukung dalam pencapaian mutu 

pembelajaran pendidikan agama Islam.
29

 

5. Kurangnya media atau sarana pendukung 

            Kebanyakan guru pendidikan agama Islam hanya berpedoman 

dengan buku paket yang ada di sekolah. Maka siswa berpedoman 

pada buku tersebut dengan melihat keadaan buku yang kurang 

mendukung, sehingga melihat bukunya saja tidak tertarik. 

 

                                                             
29Nur Aniah Nasution, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 2 Ranto Baek, 

wawancaraTanggal 18 Agustus 2019 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dan pembahasan ada beberapa 

kesimpulan dalam bab ini  antara lain: 

1. Upaya guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama 

Islam adalah: 

a. Sesuai visi misi SMP Negeri 2 Ranto Baek,Yaitu:  Visi:1Berakhlaq 

mulia.2 Berprestasi.3 Berwawasan lingkungan. Sedangkan misi 

sekolah yaitu:1 Membentuk watak siswa yang 

beriman,bertaqwa,bermoral serta hormat pada orang tua dan guru.2 

Menyelenggarakan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan.3 Mengembangkan potensi siswa sesuai minat,bakat 

dan talenta.4 Menanamkan sikap disiplin,sadar akan kebersihan dan 

lingkungan hidup. 

b. Mengembangkan profesi 

 

        Megikuti pelatihan atau diklat terhadap perkembangan kurikulum 

atau materi-materi pendidikan agama Islam. 

c. Membaca buku rujukan pendidikan agama islam 

                             Dalam proses belajar mengajar guru pendidikan agama Islam  

sudah mulai menggunakan sumber lain seperti buku-buku yang ada di 

rumahnya yang bersangkutan dengan materi pendidikan agama Islam. 
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d. Menggunakan media dan metode yang bervariasi 

Upaya yang dilakukan  dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

pendidikan agama Islam ialah mengatur sedemikan rupa pembelajaran 

agama Islam diantaranya dengan menggunakan metode mengajar yang 

bervariasi, cara penyampaian yang menyenangkan serta disesuaikan 

dengan materi pelajaran. 

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan mutu 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

a. Faktor pendukung 

Adapun faktor pendukung yang berasal dari dalam diri guru 

(internal),yaitu: 1). Membaca buku rujukan pendidikan agama Islam 

2).menggunakan media dan metode yang bervariasi dan menyesuaikan 

dengan materi. Sedangkan Faktor pendukung yang berasal dari luar 

diri guru (eksternal),yaitu:1)Tersedianya buku paket pelajaran,2). 

Tersedianya perpustakaan. 

b. Faktor penghambat 

     Adapun faktor penghambat  yang berasal dari dalam diri guru 

(internal), yaitu:1). Guru dalam menggunakan metode yang bervariasi 

masih sangat sulit membangkitrkan motivasi siswa, 2). Kurangnya 

kreativitas seorang guru.  Sedangkan faktor penghambat yang berasal 

dari luar diri guru (eksternal),yaitu:1.Pembagian jam belum merata 
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pada mata pelajaran pendidikan agama Islam.2 Kurangnya kemauan 

Siswa.3 Faktor keluarga.4 Faktor kurangnya motivasi.5 Kurangnya 

media atau sarana pendukung   

B. Saran-Saran 

Berdasarkan tuntutan di era globalisasi pentingnya  upaya peningkatan 

kualitas pendidikan secara kuantitaif maupun kualitatif yang perlu dilakukan 

terus menerus sehingga pendidikan  dapat digunakan sebagai alat untuk 

menempa sumber daya manusia yang beriman,bertaqwa. Maka peneliti 

mengajukan beberapa saran yang perlu dipertimbangkan. 

1. Guru Pendidikan Agama Islam sebagai tenaga pendidik  harus terus 

menerus meningkatkan dan mengembangkan kompetensinya khususnya 

dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam 

2. Guru Pendidikan Agama Islam sebagai tenaga pendidik harus benar-

benar memperdalam dan mengaplikasikan model-model pembelajaran 

aktual pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam agar memunculkan 

ide-ide yang baru dalam materi Pendidikan Agama Islam agar proses 

belajar mengajar tidak membosankan para siswa 

3. Kepada para siswa diharapkan supaya lebih  bergiat dalam belajar 

terutama berdiskusi  guna untuk meningkatkan prestasi siswa. 

4. Kepala sekolah hendaknya memperhatikan media dan sumber belajar 

agar proses pembelajaran berlangsung dengan efektif dan efesien. 
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Lampiran I 

   PEDOMAN WAWANCARA 

Dalam rangka melaksanakan penelitian yang berjudul “Upaya Guru 

dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam SMP 

Negeri 2 Ranto Baek Kabupaten Mandailing Natal”. Maka penulis 

menggadakan wawancara untuk melengkapi informasi-informasi sehubungan 

judul penelitian di atas:  

Adapun Wawancara yang digunaan adalah sebagai berikut: 

A. Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam ( Berdasarkan teori 

Indra Djati Sidi). 

 

1. Apakah upaya ibu dalam membenahi kurikulum pendidikan dapat 

memberikan kemampuan dan keterampilan dasar minimal, konsep 

belajar tuntas dalam membangkitkan sikap kreatif, inovatif, 

demokratis dan mandiri bagi para siswa. ? (53) 

2. Apakah ibu mengikuti pelatihan dalam lembaga tenaga kependidikan 

dan lembaga diklat dapat menggali kompetensi dalam mencapai mutu 

pembelajaran. ? (53) 

3. Apakah strategi yang ibu gunakan dalam mengoptimalkan proses 

belajar mengajar dalam meningkatkan mutu pembelajaran. ? (53,54) 

4. Apa saja sarana dan prasarana  yang ibu gunakan dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran pendidikan agama Islam. ? (53,54) 

5. Apakah hasil peningkatan kualifikasi, kompetensi profesionalisme 

dapat meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam. ? 

(56) 

6. Apa kebijakan ibu sebagai pendidik dalam pengelolaan sekolah yang 

meliputi pengelolaan kelas, guru,siswa dan sarana prasarana serta 

peningkatan tata tertib kepemimpinan dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran pendidikan agama Islam.? (54,60) 

7. Apa saja yang ibu persiapkan dalam pengelolaan kelas untuk 

menciptakan  pembelajaran yang  efektif dan efesien dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama islam.? (53,54) 

 



 

8. Apakah upaya ibu dalam menciptakan suasana kompetitif dan 

koperatif antar sekolah dalam memajukam dan meningkatkan kualitas 

siswa sesuai standar yang telah ditetapkan, ? (61) 

9. Apakah upaya ibu dalam menetapkan standar kelengkapan dan 

kualitas sarana dan prasarana pendidikan dalam melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar secara optimal.? (54) 

10. Apakah upaya pemberian pedagogis dalam kegiatan belajar mengajar  

dapat meningkatkan prestasi siswa dalam pelaksanaan program 

peningkatanmutu pendidikan berbasis sekolah. ? (58,60,61) 

 

B. Wawancara dengan Kepala Sekolah (Berdasarkan teori Saiful Sagala). 

 

1. Apakah upaya bapak dalam mencapai mutu pembelajaran pendidikan 

agama islam menjadikan pengalaman pembelajaran sebagai faktor 

pendukungnya. ? (55) 

2. Apakah bapak dalam mencapai mutu pembelajaran menjadikan siswa 

tekun belajar, aktif sebagai faktor pendukungnya. ? (61) 

3. Apakah dalam penyediaan sarana dan prasarana dapat mengoptimalkan 

proses belajar mengajar dan berjalan lancar sebagai faktor 

pendukungnya.? (57,58,59) 

4. Apa hasil peningkatan tata tertib dan kepemimpinan dalam pengelolaan 

sekolah dapat meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam 

sebagai faktor pendukungnya. ? (60) 

5. Apakah sosialisasi tentang kurikulum terhadap guru pendidikan agama 

Islam telah dilaksanakan dalam mengevaluasi mutu pembelajaran 

pendidikan agama islam sebagai faktor pendukungnya? (56) 

6. Apakah pengelolaan proses pembelajaran yang meliputi penampilan guru, 

penguasaan materi, serta penggunaan strategi pembelajaran dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama islam  sebagai faktor 

pendukungnya? (55) 

7. Apakah upaya bapak dalam bidang evaluasi dan kemitraan yang meliputi 

hubungan sekolah dan lembaga lain dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran pendidikan agama islam sebagai faktor pendukungnya. ? 

(57) 



8. Apakah upaya bapak dalam menetapkan  kualitas pendidikan seorang 

guru berdasarkan pada pengalamannya dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran pendidikan agama islam sebagai faktor pendukungnya.? 

(55) 

9. Apakah rendahnya tingkat kepercayaan seorang guru menjadi salah satu 

masalah dalam meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama 

islam sebagai faktor penghambatnya. ? (62) 

10. Apakah strategi, model dan metode pembelajaran yang tidak bervariasi 

menjadi salah satu kendala dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

pendidikan agama islam sebagi faktor penghambatnya. ? (63) 

 

Lampiran II 

PEDOMAN OBSERVASI 

Dalam rangka melaksanakan penelitian yang berjudul “Upaya Guru 

dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam SMP 

Negeri 2 Ranto Baek Kabupaten Mandailing Natal”. Maka penulis 

mengadakan observasi  untuk melengkapi informasi-informasisehubungan 

judul penelitian di atas. Adapun data yang akan diobservasi sebagai berikut: 

No Aspek-aspek 

yang 

diobservasi 

Deskripsi Observasi      Ket 

Baik            Tidak  

1. Mutu 

pembelajaran 

pendidikan 

agama Islam. 

a. Lingkungan 

sekolah tempat 

belajar siswa 

SMP Negeri 2 

Ranto Baek. 

    

b. Proses belajar 

mengajar siswa 

SMP Negeri 2 

Ranto Baek. 

   

c. Waktu yang 

digunakan 

dalam 

meningkatkan 

mutu 

pembelajaran 

                



pendidikan 

agama Islam. 

d. Hal-hal yang 

dipersiapkan 

dalam 

meningkatkan 

mutu 

pembelajaran 

pendidikan 

agama Islam. 

   

2. Hasil 

Peningkatan 

mutu 

pembelajaran 

Pendidikan 

agama Islam. 

a. Melihat apakah 

mutu 

pembelajaran 

pendidikan 

agama Islam  

sesuai dengan 

yang 

diharapakan. 

   

3. Faktor 

pendukung 

peningkatan 

mutu 

pembelajaran 

pendidikan 

agama Islam. 

a. Sarana 

prasarana yang 

mendukung 

peningkatan 

mutu 

pembelajaran 

pendidikan 

agama Islam. 

   

4. Faktor 

penghambat 

peningkatan 

mutu 

pembelajaran. 

a. Sarana 

prasarana yang 

menghambat 

peningkatan 

mutu 

pembelajaran 

pendidikan 

agama Islam. 

   

 

 

 

 



Lampiran III 

                               PEDOMAN DOKUMEN 

 

 Dalam rangka melaksanakan penelitian yang berjudul: “Upaya Guru 

dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam SMP 

Negeri 2 Ranto Baek Kabupaten Mandailing Natal”. Maka peneliti 

menggunakan instrumen dokumen untuk melengkapi informasi-informasi 

sehubungan judul penelitian di atas: 

 Adapun dokumen yang digunakan adalah sebagai berikut: 

N

o 

Tipe Dokumen Jenis 

Dokumen 

Digunakan Untuk     Ket 

Ada         
Tidak 

1

. 

Dokumen 

resmi SMP 

Negeri 2 Ranto 

Baek. 

1. Buku 

profil 

SMP 

Negeri 2 

Ranto 

Baek. 

 

1.Mendapatkan 

data tentang: 

a.Sejarah singkat 

SMP Negeri 2 

Ranto Baek.(46) 

   

b.Letak geografi 

SMP Negeri 2 

Ranto Baek.(46) 

   

c.Visi,misi SMP 

Negeri 2 Ranto 

Baek.(47) 

   

d.Nama-nama 

yang pernah 

menjabat di SMP 

Negeri 2 Ranto 

Baek.(47) 

   



 

 

 

 

 

 

1. Mendapatkan 

data tentang: 

a. Jumlah guru 

(51),  jumlah 

peserta didik (53-

54),sarana dan 

prasaran SMP 

Negeri 2 Ranto 

Baek.(49) 

   

  2. Peratura

n SMP 

Negeri 2 

Ranto 

Baek 

1. Mendapat

kan data 

tentang: 

a. Tata tertib 

siswa 

SMP 

Negeri 2 

Ranto 

Baek 

   

  3. Dokumen 

SMP 

Negeri 2 

Ranto 

Baek. 

1. Mendapat

kan data 

tentang: 

a. Kegiatan 

upacara 

bendera 

b. Kegiatan 

keagamaa

n 

   



1. Gambar Wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ranto baek 

Pada Tanggal 18 Agustus 2019 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

2. Gambar Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 2 

Ranto Baek Pada Tanggal 20 Agustus 2019 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

3. Gambar Observasi Tentang Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada 

Tanggal 19 Agustus 2019 

 

 
 

 
 

 

 

 

 



4. Gambar Keadaan Sekolah SMP Negeri 2 Ranto Baek Pada Tanggal 19 

Agustus 2019 
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